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A. Kompetensi.
Setelah melaksanakan praktik, mahasiswa memiliki kompetensi mengenali /
menyebutkan nama dan jenis alat dan bahan yang digunakan untuk praktik.
Mahasiswa memiliki kemampuan mengambil alat dan bahan yang digunakan untuk
praktik dengan cepat dan benar.

B. Sub Kompetensi.
Setelah melaksanakan praktik, mahasiswa memiliki sub kompetensi memilih dan
mengambil alat dan bahan yang digunakan untuk praktik dengan cepat dan benar.

C. Dasar Teori.
Yang dimaksudkan alat praktik adalah semua peralatan sebagai pelengkap praktik
selain alat ukur. Sedangkan bahan praktik adalah semua bahan yang digunakan
untuk praktik atau yang diamati.

Yang termasuk alat praktek diantaranya:

1. Sumber dc (power supply).

2. Sumber ac yang dapat diatur (variac) 1 pasa dan tiga pasa.
3. Sumber ac (out let / stop kontak) 1 pasa dan tiga pasa.

4. Trafo isolasi (insulation transformer).

Yang termasuk bahan praktik diantaranya:

1. Resistor (dengan segala variasi [fix; variable; decade] dan macamnya [carbon;
wire wound; film]).

2. Induktor; balast lampu TL.

3. Kapasitor (dengan segala variasi [fix; variable; decade] dan macamnya [electrolit;
mica; keramik; udara)).

Semua alat dan bahan yang ada memiliki spesifikasi. Spesifkasi alat dan bahan
menunjukkan nama, ukuran, kemampuan maupun data lain yang diperlukan untuk
penggunaannya. Misal pada resistor tertulis 500 Ohm 2 A. Berarti resistor memiliki
besaran resistansi 500 Ohm dan mampu dialiri arus maksimum 2 amper.

D. Alat/Instrument/Aparatus/Bahan.
1. Peralatan yang digunakan.
Sumber dc (power supply).
Sumber ac yang dapat diatur (variac) 1 pasa dan tiga pasa.
Sumber ac (out let / stop kontak) 1 pasa dan tiga pasa.
Trafo isolasi (insulation transformer).
Kotak penghubung (terminal block).
Kabel penghubung (jumper).
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2. Bahan Praktikum.
a. Resistor (dengan segala variasi dan macamnya).
b. Induktor;
c. Balast lampu TL.
d. Kapasitor (dengan segala variasi dan macamnya).

E. Keselamatan Kerja.

1. Sebelum praktik mahasiswa harus mengambil sendiri alat dan bahan yang
digunakan praktik satu persatu bergantian dari tempat penyimpanan alat dan

bahan dengan hati-hati.

2. Setelah selesai praktik mahasiswa harus mengembalikan sendiri alat dan bahan
yang telah digunakan praktik ke tempat penyimpanan alat dan behan dengan

hati-hati.

. Langkah Kerja.
1. Menyiapkan alat dan bahan praktek satu persatu bergantian.
2. Selalu memperhatikan keselamatan kerja.

3. Mencatat dan memasukkan semua data yang diperlukan seperti yang tertera

dalam masing-masing tabel.

G. Bahan Diskusi.

Berdasarkan spesifikasi masing-masing alat dan bahan, diskusikan ukuran besar
serta tentukan kemampuan tegangan, arus dan daya masing-masing alat serta
bahan yang telah diamati bila digunakan praktik. Diskusikan pula mana yang disebut
power supply; variac; insulation transformer; step down ttransformer; fixed Resistor;
variable Resistor; carbon Resistor; wire wound Resistor; fuse; toggle swich.

Lampiran.

1. Lembar rekam data.
a. Tabel 1. Nama dan spesifikasi alat
b. Tabel 2. Nama dan spesifikasi bahan

2. Lembar evaluasi.
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Keterangan

Keselamatan
Kerja

Penggunaan

Kegunaan

TABEL 1. NAMA DAN SPESIFIKASI ALAT

Spesifikasi Alat

Simbol

Nama
Alat

No.
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Keterangan

Keselamatan
Kerja

Penggunaan

Kegunaan

TABEL 2. NAMA DAN SPESIFIKASI BAHAN
Bahan

Spesifikasi

Simbol

Nama Bahan

No.
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. Kompetensi.

Setelah melaksanakan praktik, mahasiswa memiliki kompetensi mengenali /
menyebutkan nama dan jenis alat ukur yang digunakan untuk praktik.

Mahasiswa memiliki kemampuan memilih dan mengambil alat ukur yang digunakan
untuk praktik dengan cepat dan benar.

. Sub Kompetensi.

Setelah melaksanakan praktik, mahasiswa dapat:

1. Memilih alat ukur yang digunakan untuk praktik dengan cepat dan benar.
2. Mengambil alat ukur dengan cepat dan benar.

3. Membaca alat ukur yang digunakan untuk praktik dengan cepat dan benar.

. Teori Dasar.
Yang dimaksudkan alat ukur adalah semua yang digunakan untuk mengetahui
besaran yang diamati.

Macam-macam alat ukur diantaranya:

1. Ohmmeter. Suatu alat ukur yang digunakan untuk mengetahui besarnya
hambatan suatu komponen kelistrikan.

2. Ampermeter. Suatu alat yang digunakan untuk mengetahui besarnya arus suatu
rangkaian kelistrikan.

3. Voltmeter. Suatu alat ukur yang digunakan untuk mengetahui besarnya beda
potensial atau tegangan suatu komponen/rangkaian kelistrikan.

4. Wattmeter. Suatu alat ukur yang digunakan untuk mengetahui besarnya daya
suatu komponen/rangkaian kelistrikan.

5. Cos ¢ meter. Suatu alat ukur yang digunakan untuk mengetahui besarnya beda
pasa antara arus dan tegangan suatu komponen/rangkaian kelistrikan.

6. Frequensimeter. Suatu alat ukur yang digunakan untuk mengetahui besarnya
frequensi suatu rangkaian kelistrikan.

7. Osiloskop (CRO). Suatu alat yang digunakan untuk mengetahui besarnya
tegangan, frequensi dan gambar gelombang suatu rangkaian kelistrikan.

Semua alat ukur yang ada memiliki spesifikasi. Spesifkasi dari alat ukur
menunjukkan nama, kelas, kepekaan, akurasi, presisi, batas ukur maupun data lain
yang diperlukan untuk penggunaannya. Misal pada suatu voltmeter mempunyai
kepekaan 1000 Ohm/volt. Berarti voltmeter memiliki kepekaan sebesar 1 mA untuk
menggerakkan jarumnya sampai ke simpangan sekala penuh.

. Alat dan Bahan.

Peralatan dan bahan yang digunakan.

Ohmmeter (dengan segala variasinya [Ohm; Mega-Ohm]).
Ampermeter (dengan variasinya [mikro amper, mili amper, amper]).
Voltmeter (dengan variasinya [presisi; kurang presisi]).

Wattmeter.

Cos @ meter.
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f. Frequensimeter.
g. CRO dan AFG.

E. Keselamatan Kerja.

1.

2.

3.

Sebelum praktik mahasiswa harus mengambil sendiri alat ukur yang digunakan
praktik satu persatu bergantian dari tempat penyimpanan alat dan bahan dengan
hati-hati.

Setelah selesai praktik mahasiswa harus mengembalikan sendiri alat ukur yang
telah digunakan praktik ke tempat penyimpanan alat ukur dengan hati-hati.
Selama praktek tidak menghubungkan alat ukur dengan sumber listrik.

F. Langkah Kerja.

1.
2.
3.
4,
5. Bila sudah selesai, kembalikan lagi [ke almari] alat ukur dengan hati-hati satu

Menyiapkan [mengambil dari almari] alat ukur satu persatu bergantian.

Selalu memperhatikan keselamatan kerja.

Mencatat dan memasukkan semua data yang diperlukan seperti yang tertera
dalam masing-masing tabel.

Bila ada yang tidak faham tanyakan kepada pembimbing.

persatu bergantian.

G. Bahan Diskusi.
Berdasarkan spesifikasi masing-masing alat ukur, diskusikan tentang nama, kelas,
kepekaan, akurasi, presisi, batas ukur maupun data lain yang diperlukan pada
setiap alat ukur untuk keperluan penggunaannya, dimana tertulis serta tentukan
kemampuan tegangan, arus dan daya masing-masing alat ukur bila digunakan
praktik. Kenali juga mana yang disebut galvanometer; AFG; CRO; AVO / multimeter;
Wattmeter.

H. Lampiran.

1.

2.

Lembar rekam data.
Tabel 1. Nama dan spesifikasi alat ukur.

Lembar evaluasi.
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Keterangan

Keselamatan
Kerja

Penggunaan

Kegunaan

TABEL NAMA DAN SPESIFIKASI ALAT UKUR

Spesifikasi Alat

Simbol

Nama
Alat

S i
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A. Kompetensi.

Setelah melaksanakan praktik, mahasiswa dapat memilih dan menggunakan alat ukur dalam

praktik dengan cepat dan benar.

B. Sub Kompetens.

Setelah mel aksanakan praktik, mahasiswa dapat:

A WD P

C. Dasar Teori.

Memilih aat ukur dengan cepat dan benar.
Mengambil aat ukur dengan cepat dan benar.
Merangkai aat ukur dengan cepat dan benar.
Membaca alat ukur dengan cepat dan benar.

Alat ukur yang banyak digunakan untuk mengetahui atau mengukur besaran listrik antara

lain ampermeter, voltmeter, ohmmeter dan wattmeter. Ampermeter, voltmeter dan ohmmeter

karena sering digunakan ada yang dibuat menjadi satu yang disebut AVO meter atau ada

yang menyebut multimeter.

Penggunaan ampermeter, sesuai dengan namanya, untuk

O

Gambar 1.

Penggunaan voltmeter, sesuai dengan namanya, untuk
mengukur voltage atau tegangan yang dipaka oleh
suatu rangkaian. Oleh sebab itu voltmeter harus 7LZ 6)
disambung paralel dengan rangkaian yang dilayani
oleh sumber. Diagram rangkaiannya seperti terlihat

mengukur amper atau arus yang masuk suatu rangkaian.
Oleh sebab itu ampermeter harus disambung seri antara
sumber dengan rangkaian yang dilayani oleh sumber.

Diagram rangkaiannya seperti terlihat pada gambar 1.

Perlu diperhatikan batas ukur atau kemampuan amper-

meter yang tidak boleh dilebihi.

pada gambar 2 . Perlu diperhatikan batas ukur atau Gambar 2.

kemampuan voltmeter yang tidak boleh dilebihi.

Dibuat oleh :
Imam Mustholig,Ms, M.Pd
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Penggunaan ohmmeter, sesua dengan namanya, yaitu

untuk mengukur ohm atau resistansi yang dimiliki suatu
rangkaian. Oleh sebab itu ohmmeter harus disambung
<Q> H langsung dengan rangkaian. Diagram rangkaiannya

seperti terlihat pada gambar 3. Tidak boleh adategangan

yang terpasang maupun arus yang melewati rangkaian

Gambar 3. yang akan diukur resistansinya.

Penggunaan wattmeter, yang merupakan gabungan dari
pengukur voltage atau tegangan yang dipakai oleh suatu (W\_\
rangkaian dan pengukur amper atau arus yang masuk J

rangkaian tersebut, maka wattmeter harus disambung | LZ H

seri [untuk belitan arusnya] dan parale [untuk belitan /

tegangannya] dengan rangkaian. Diagram rangkaiannya

seperti terlihat pada gambar 2 .

Perlu diperhatikan batas maksimum tegangan dan arus Gambar 4.
yang boleh dipasangkan pada wattmeter tersebut.
Penggunaan Cos @ meter, seperti halnya wattmeter,
@ , merupakan gabungan dari pengukur voltage atau
tegangan yang dipaka oleh suatu rangkaian dan
7_71 pengukur amper atau arus yang masuk rangkaian
tersebut, maka wattmeter harus disambung seri [untuk
belitan arusnya] dan paralel [untuk belitan tegangannya]
Gambar 5. dengan rangkaian. Diagram rangkaian dari Cos ¢ meter

seperti terlihat pada gambar 2 .
Perlu diperhatikan batas maksimum tegangan dan arus yang diijinkan pada Cos ¢ meter.
Dalam pembacaan meter—meter tersebut perlu dicermati skala, faktor skala, jarum, cermin dan

sebagainya agar pembacaan tidak keliru.

Dibuat oleh : Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh isi dokumen Diperiksa oleh:
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. Alat/Instrument/Aparatus/Bahan.

1. Powersupply DC ..o, 1 buah
2. VAlAC «ei i 1 buah
3. Transformator step down ..........cceevviiiiiiennnnn. 1 buah
4. Voltmeter DC dan AC masing-masing ............... 1 buah
5. Multimeter ..o, 1 buah
6. Amperemeter DC dan AC masing-masing ............ 1 buah
7. WaAMELer ...t e 1 buah
8. COSP MELEr ..vvve et 1 buah
9. Resistor, 220 Q, 1 KQ masing-masing ............... 1 buah
10. Lampu TL 20W/220V ... 1 buah
11. Lampu pijar 100W /240V ..o 1 buah
12. Kabel dan bok penghubung ..., secukupnya

. Kesdlamatan Kerja.

Beberapa hal yang harus diperhatikan:

1. Daam penggunaan multimeter, perhatikan betul arah saklar pemilih; polaritas (plus

minus) ujung alat ukur (lead) dan batas ukur meter. Yakinkan sesuai dengan yang
diinginkan.

Dalam penggunaan voltmeter, ampermeter dan ohmmeter, perhatikan betul polaritas
(plus minus) ujung alat ukur (lead) dan batas ukur meter. Y akinkan sesuai dengan yang
diinginkan.

Dalam penggunaan wattmeter dan Cos ¢ meter, perhatikan betul termina kumparan
tegangan dan kumparan arus serta batas tegangan dan arus maksimum yang diijinkan
untuk alat ukur tersebut.

Hampir semua alat ukur tidak ada dalam pasar bebas, sehingga kalau akan mendapatkan
harus pesan lebih dahulu. Oleh seab itu hati-hati dalam mengambil, membawa,
merangkai dan mengembalikan lagi. Jangan sampai jatuh atau terbakar. Sebab kalau ada

kerusakan, yang merusakkan harus mengganti.

Dibuat oleh : Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh isi dokumen Diperiksa oleh:
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F. Langkah Kerja.
Percobaan |.
Penggunaan Amperemeter dan Voltmeter DC.

()
/

Gambar 1.

Lengkapilah terlebih dahulu gambar diatas.
Tentukan besarnya kemampuan dari resistor yang digunakan.
Pilih dan ambil alat dan bahan yang diperlukan sesuai dengan gambar 1. dan perhitungan.

A wDdPRF

Rangkaian percobaan yang akan dilakukan seperti gambar 1. di atas dan sesuaikan batas
ukur dari meter-meter yang digunakan.

Periksakan rangkaian kepada dosen pembimbing.

Setelah disetujui pembimbig, hubungkan power supply ke sumber tegangan 220 V.
Hidupkan saklar powernya.

Atur tegangan outputnya sehingga voltmeter menunjukkan nilai tegangan 12 volt.

© © N o O

Amati penunjukkan jarum meter.

10. Masukkan hasilnya ke dalam Tabel | [terlampir].

11. Setelah selesai, matikan saklar powernya.

12. Lepaskan power supply dari sumber tegangan 220 Volt.

13. Lepas rangkain. Lanjutkan percobaan berikutnya.

Per cobaan I11.

Penggunaan Ampermeter, Voltmeter dan Wattmeter AC.

Dibuat oleh : Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh isi dokumen Diperiksa oleh:
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1. Amati pisik alat ukur dan tabel petunjuk yang ada pada aat ukur.

a. Pisik wattmeter:
1). Ujung awal terminal kumparan tegangan ditandai dengan: .............ccc...c.....
2). Ujung akhir terminal kumparan tegangan ditandai dengan: .............c.........
3). Batas UKUr tegangannya: ........ccecveeeeieereeiieseeseeseeeneeseesse e sseessesssssseessens
4). Ujung awa terminal kumparan arus ditandai dengan: ...........ccccoeeeeverinninnne
5). Ujung akhir terminal kumparan arus ditandai dengan: ............ccccocceevieeennen.
6). BataS UKUI @rUSNYA: .....eevieeiecieeiecie et ee et sne e

b. Tabel pada wattmeter biasanya petunjuk cara pembacaan hasilnya.

o (v

Gambar 2.

1. Lengkapilah terlebih dahulu gambar 2 di atas

2. Pilih dan ambil alat dan bahan yang diperlukan sesuai gambar 2 dan perhitungan.

3. Rangkailah percobaan seperti gambar 2 di atas, sesuaikan batas ukur meter-meter yang
digunakan.

4. Periksakan rangkaian kepada dosen pembimbing.

5. Setelah disetujui pembimbing, hubungkan variac dengan sumber tegangan 220 V.

6. Hidupkan saklar power variac dan atur tegangan keluarannya sehingga voltmeter
menunjukkan tegangan sebesar 220V.

7. Amati penunjukan meter, masukkan hasiinya ke dalam Tabel I1. [terlampir].

8. Bilatelah selesai, kembalikan posisi variac pada kedudukan minimum.

9. Matikan powernya. Gantilah TL dengan lampu pijar.

Dibuat oleh : Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh isi dokumen Diperiksa oleh:
Imam Mustholig,Ms, M.Pd tanpa ijin tertulis dari Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta
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10. Periksakan rangkai an kepada dosen pembimbing.

11. Setelah disetujui pembimbing, hidupkan saklar power variac dan atur tegangan

keluarannya sehingga voltmeter menunjukkan tegangan sebesar 220V.

12. Amati penunjukan meter, masukkan hasilnya ke dalam Tabel II. [terlampir].

13. Bilatelah selesal, kembalikan posisi variac pada kedudukan minimum.

14. Matikan powernya.

15. Lepas wattmeter dan gantilah dengan cos ¢ meter.

Percobaan |11.

Penggunaan Cos ¢ meter.
1. Amati pisik alat ukur dan tabel petunjuk yang ada pada aat ukur.

a

1).
2).
3).
4).
5).
6).

b.

Pisik Cos ¢ meter:

Ujung awal terminal kumparan tegangan ditandai dengan: ......................
Ujung akhir terminal kumparan tegangan ditandai dengan: ......................
Batas tegangan mMakSIMUMNYA: .......coceveeririirneeneenieeee e
Ujung awal terminal kumparan arus ditandai dengan: ...........ccccceeeveevennne
Ujung akhir terminal kumparan arus ditandai dengan: ..........c.ccceeeeveennne

Batas arus MakSIMUMNYA: .......ccveiieieerieeieeeesieeseeseeseeeeessee e eeesreesseeneens

Tabel pada Cos ¢ meter biasanya adal ah rentang batas tegangan.

2. Lengkapilah terlebih dahulu gambar 3 berikut.

&5 —H{(as
oO—

Gambar 3.

2. Periksakan rangkaian kepada dosen pembimbing.

3. Setelah disetujui pembimbing, hubungkan variac ke sumber tegangan 220 volt.

Dibuat oleh :

Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh isi dokumen

Imam Mustholig,Ms, M.Pd tanpa ijin tertulis dari Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta

Diperiksa oleh :
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10.

11.
12.
13.

Hidupkan saklar power variac dan atur tegangan keluarannya sehingga voltmeter
menunjukkan tegangan sebesar 220V.

Amati penunjukan meter, masukkan hasilnya ke dalam Tabel 111. [terlampir].

Bilatelah selesai, kembalikan posisi variac pada kedudukan minimum.

Matikan powernya.

Gantilah TL dengan lampu pijar.

Periksakan rangkaian kepada dosen pembimbing.

Setelah disetujui pembimbing, hidupkan saklar power variac dan atur tegangan
keluarannya sehingga voltmeter menunjukkan tegangan sebesar 220V.

Amati penunjukkan meter, masukkan hasiinya ke dalam Tabel I11. [terlampir].

Bilatelah selesal, kembalikan posisi variac pada kedudukan minimum.

Matikan powernya. Lepas rangkaian.

Selesai. Kembalikan semua peralatan ke tempat semula dengan tertib dan hati-hati.

G. Bahan Diskusi.

1
2.
3.

Apa perbedaan pengukuran arus dc dan ac ditinjau dari alat ukurnya.

Apa perbedaan pengukuran tegangan dc dan ac ditinjau dari alat ukurnya.

Bandingkan hasil pengukuran wattmeter [ditinjau dari perkalian V . 1] saat beban berupa
TL dan saat beban berupa lampu pijar. Apakah ada perbedaan ? Mengapa ?

Bandingkan hasil pengukuran Cos ¢ meter [ditinjau dari V . I] saat beban berupa TL dan
saat beban berupa lampu pijar. Apakah ada perbedaan ? Mengapa ?

H. Lampiran :

1.

2.

Lembar rekam data

a. Penggunaan Ampermeter dan Voltmeter.
b. Penggunaan Wattmeter.

c. Penggunaan Cos ¢ meter.

Lembar evaluas

Dibuat oleh : Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh isi dokumen Diperiksa oleh:
Imam Mustholig,Ms, M.Pd tanpa ijin tertulis dari Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta
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Tabel. |. DATA PENGAMATAN
PENGGUNAAN AMPERMETER DAN VOLTMETER DC.
Kuat arus Voltmeter Amperemeter
(perhitungan) | B.U | Skala | Penunjukkan | Hasil B.U | Skala | Peunjukkan | Hasil
Tabel. Il. DATA PENGAMATAN
PENGGUNAAN WATTMETER.
Teg. Arus | B.U kump. |B.U kump. | Pnunjukan| Perkalian Hasilnya Kir
(V) (A) | Tegangan | Arus | Jarum | (kelipatan) | (W) | (V.A)| 19
Makai
L
Makai
Ip pijar
Tabel. Il1. DATA PENGAMATAN
PENGGUNAAN COS ¢ METER.
Teg. Arus B.U kump. |B.U kump. | Penunjukan | Arah Keterangan
(V) (A) Tegangan Arus Jarum [kanarvkiri]
Mekai TL
Makai Ip pijar
Dibuat oleh : Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh isi dokumen Diperiksa oleh:

Imam Mustholig,Ms, M.Pd

tanpa ijin tertulis dari Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta
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Diperiksa oleh :

Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh isi dokumen
tanpa ijin tertulis dari Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta
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Dibuat oleh :

Imam Mustholig,Ms, M.Pd
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Kompetens.

Setelah praktik, mahasiswa dapat menggunakan multimeter dengan benar.
Sub Kompetensi.

Setelah mel aksanakan praktik, mahasiswa dapat:

Memilih multimeter yang digunakan untuk praktik dengan cepat dan benar.
Mengambil multimeter dengan cepat dan benar.

Merangkal multimeter dengan cepat, baik dan benar.

A w DR

Membaca multimeter yang digunakan dengan cepat dan benar.

Dasar Teori.
Multimeter yaitu suatu aat ukur yang dapat digunakan untuk bermacam-macam
pengukuran besaran listrik. Atau dengan kata lain suatu aat ukur yang merupakan
kumpulan dari bermacam-macam alat ukur. Multimeter yang sering dijumpai merupakan
gabungan dari: Amperemeter DC; Voltmeter DC; Voltmeter AC dan Ohm meter.
Persiapan Pemakaian
Pembentulan angka nol .
Sebelum meter digunakan untuk mengukur, jarum harus menunjuk skala nol (angka nol
disebelah kiri). Pembetulan penunjuk angka nol dilakukan dengan jalan memutar skrup
pengatur kedudukan jarum tepat menunjuk angka nol dari Kiri busur skala.
Pemilihan jangkauan atau batas ukur.
Sebelum menggunakan meter, terlebih dahulu harus diperhatikan kemampuan maksimum
dari meter atau batas ukur / BU. Batas ukur yang diinginkan dipilih dengan memutar
pengatur batas ukur pada kedudukan yang sesuai dengan yang diinginkan. Diantaranya:

» Pengukuran tegangan AC pada kedudukan ACV

» Pengukuran tegangan DC pada kedudukan DCV

» Pengukuran arus DC pada kedudukan mA DC

» Pengukuran tahanan/resistansi pada kedudukan Ohm

Dibuat oleh : Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh isi dokurmen Diperiksa oleh:

Imam Mustholig, Ms, MPd tanpaijin tertulis dari Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta
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Penghubung lead test.

Menurut peraturannya ujung test Lead yang berwarna merah dihubungkan dengan ujung
positip sedangkanujung test lead yang berwarna hitam dihubung dengan ujung negatip.
Pemasangan ujung test lead harus masuk sampai dasar batang tangkai.

D. Alat/Instrument/Aparatus/Bahan.

1. Multimeter Merk YEW atau SANWA ..., 1 buah
2. Batu battery berbagai ukuran..............cooooiiiiiiii @ 1 buah
3. DC POWEr SUPPIAY ...ve e e 1 buah
4. Resisitor berbagai ukuran hambatan daya ..................... @ 1 buah
5. Transformator Step dOWN ..o e 1 buah
6. Bok dan kabel penghubung...........ccoooii i secukupnya

E. Kesdamatan Kerja.

Sebelum menggunakan meter, terlebih dahulu harus diperhatikan kegunaan dan
kemampuan maksimum dari meter atau batas ukur / BU. Batas ukur yang diinginkan
dipilih dengan memutar pengatur batas ukur pada kedudukan yang sesual dengan yang
diinginkan. Pengukuran tegangan AC arahkan pada kedudukan ACV; Pengukuran
tegangan DC arahkan pada kedudukan DCV; Pengukuran arus DC arahkan pada
kedudukan mA DC masing-masing pada nilai maksimum yang sesuai.

Begitu juga pengukuran tahanan/resistansi arahkan pada kedudukan Ohm.

F. Langkah Kerja.
Percobaan I.
Pemakaian Multimeter sebagai Ohmmeter yakni pengukur tahanan/resistensi.

1. Siapkan peralatan dan bahan yang diperlukan.
2. Perhatikan gambar 1. dan gambar 2.
3. Arahkan saklar pemilih (rotary switch) multimeter pada posisi ohm (Q).

4. Pilihlah kelipatan yang sesuai dengan resistansi yang akan diukur.

Dibuat oleh : Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh isi dokurmen Diperiksa oleh:
Imam Mustholig, Ms, MPd tanpaijin tertulis dari Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta
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5. Ujung-ujung test lead dihubungkan dengan termina pada Multimeter kemudian
hubung-singkatkan (temukan kedua ujungnya) ujung yang bebas [Gambar 1.].

0, |,

Gambar 1. Gambar 2.

6. Putar Q ADJ (adjusment: pengatur nol Q) kekanan atau kekiri, agar jarum menunjuk
angka nol pada skala ohm (sebelah kanan).

7. Setelah jarum menunjuk angka nol, pisahkan kembali ujung-ujung tersebut.

8. Hubungkan ke ujung-ujung penahan/resistor yang akan diukur tahanan/ resistansinya
[Gambar 2.].

9. Lihatlah penunjukan jarum meter.

10. Masukkan dalam Tabdl 1.
Catatan:
- Mengatur jarum pada kedudukan nol harus diulangi setiap saat apabila telah
digunakan untuk mengukur beberapa kali atau memindah kel ;ipatannya.
- Usahakan pemilihan kelipatan yang memungkinkan hasil penunjukkan kira-kira
ditengah-tengah busur skala.
11. Bilasuah selesal, lepas rangkaian.

12. Kembalikan resistor ketempanya. Lanjutkan percobaan berikut.

Dibuat oleh : Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh isi dokurmen Diperiksa oleh:
Imam Mustholig, Ms, MPd tanpaijin tertulis dari Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta
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Percobaan 11.

Pemakaian Multimeter sebagai Voltmeter AC yakni pengukur tegangan AC.
1. Siapkan peralatan dan bahan yang diperlukan.

2. Buat rangkaian seperti gambar 3.

VARIAC TRAFO S i

AC 220V

Gambar 3.

Periksakan rangkaian kepada dosen pembimbing.
Bilatelah disetujui pembimbing, hubungkan variac ke sumber tegangan.

Pilihlah batas ukur yang sesuai dengan tegangan yang akan diukur.

o g M W

Hubungkan ujung-ujung test lead dengan terminal pada Multimeter Merah positif dan

Hitam negatif

7. Hubungkan ujung-ujung test lead dengan terminal sumber tegangan atau beban yang
akan diukur.

8. Lihat penunjukkan jarum meter.

9. Masukkan dalam Tabel 11.

Catatan:

- Padafrekwens 30 Hz sampai 20 KHz tidak berpengaruh pada batas ukur 10 V dan 50
V AC, tetapi pada frekwens diatas 20 KHz akan kelihatan pengaruhnya, demikian
juga pada frekwens dibawah 30 Hz jarum akan bergetar sehingga penunjukkan sulit
dibaca.

- Biasanya meter model ini dikalibrasikan pada harga effektif dari tegangan sinus.
Kalau untuk mengukur tegangan yang bukan sinus tentu ada kesal ahan.

10. Bila suah selesal, lepas rangkaian. Lanjutkan percobaan berikut.

Dibuat oleh : Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh isi dokurmen Diperiksa oleh:
Imam Mustholig, Ms, MPd tanpaijin tertulis dari Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta
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Percobaan I11.
Pemakaian Multimeter sebagai Voltmeter DC yakni pengukur tegangan DC.
1. Perhatikan gambar 4.

~_ ]

Gambar 4.

2. Pilihlah batas ukur yang sesuai dengan tegangan yang akan diukur.

3. Hubungkan ujung-ujung test lead dengan termina terminal pada Multimeter. Merah
positip dan Hitam negatip.

4. Hubungkan ujung-ujung test lead dengan terminal batu batery yang akan diukur
tegangannya [Gambar 4.].
Ingat jangan sampai terbalik dalam menghubungkan ujung-ujung test lead dengan terminal

sumber tegangan/beban.
5. Lihat penunjukkan jarum meter.
6. Masukkan hasilnyake dalam Tabel 1V.

7. Bilasuah selesal, lepas rangkaian. Lanjutkan percobaan berikut.

Dibuat oleh : Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh isi dokurmen Diperiksa oleh:
Imam Mustholig, Ms, MPd tanpaijin tertulis dari Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta
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Percobaan 111.

Pemakaian Multimeter sebagai Amper meter DC yakni pengukur arus DC.

1. Buat rangkaian seperti gambar 4 (skemanya gambar 5.).

2. Periksakan rangkaian kepada dosen pembimbing.

3. Bila telah disetujui pembimbing, hubungkan input power supply dengan stop kontak
kemudian hidupkan saklar power supply.

4. Letakkan saklar padarange DC mA.

5. Pilihlah batas ukur yang sesuai dengan perkiraan besarnya arus yang akan diukur.

6. Hubungkan ujung-ujung test lead dengan terminal pada Multimeter kabel merah dengan
terminal positif (+) dan kabel hitam dengan terminal negatip (-).

7. Kemudian hubungkan secara seri ujung-ujung test lead dengan ujung-ujung rangkaian
yang akan diukur besar arusnya [Gambar 4].

Ingat jangan sampa terbalik dalam menghubungkan ujung-ujung lead test dengan arah

arusnya (kabel merah dihubungkan dengan ujung kutup positip dan kabel hitam dihubungkan

dengan ujung negatip).

SEm— rﬁ;
DPNAFR Q IPDI V m
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Gambar 5
Gambar 4.
8. Lihat penunjukkan jarum meter.
9. Masukkan dalam Tabel V.
10. Bila suah selesai, |epas rangkaian.
11. Kembalikan semua peralatan dan bahan dengan tertib dan rapi.
Dibuat oleh : Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh isi dokurmen Diperiksa oleh:

Imam Mustholig, Ms, MPd tanpaijin tertulis dari Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta
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Bahan Diskusi.

1
2.

Mengapa AV Ometer disebut juga Multimeter.
Mengapa Multimeter pada skala Ohm, garis-garis skalanya tidak terbagi rata seperti
pada skala amper dan volt. Bahkan nilainya melompat sampai ukuran kilo.

Imam Mustholig, Ms, MPd tanpaijin tertulis dari Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta

3. Berapa batas ukur yang ada pada skala ohm.

4. Berapasensitifitas yang dimiliki meter tersebut.

5. Berapategangan makssimum yang diijinkan dipasang meter tersebut.

6. Berapa arus maksimum yang digunakan untuk menggerakkan meter tersebut.

7. Bagaimana cara merubah masing-masing batas ukur seperti yang tertera pada meter
tersebut.

H. Lampiran:

1. Lembar rekam data.
a. Pengukuran Resistansi.
b. Pengukuran Tegangan AC.
c. Pengukuran Tegangan DC.
d. Pengukuran Arus DC.

2. Lembar evaluasi.

Dibuat oleh : Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh isi dokurmen Diperiksa oleh:
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TABEL I. HASIL PENGUKURAN RESISTANSI.

No. Terbaca Kelipatan Hasl| Nilai K eterangan
1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.

8.

0.

10.

11.

12.

13.

14.

15.

TABEL II. HASIL PENGUKURAN TEGANGAN AC.

No. Terbaca Batas Ukur Hasil Nilai K eterangan
1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.

8.

0.

10.

11.

12.

13.

14.

15.

Dibuat oleh : Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh isi dokurmen Diperiksa oleh:

Imam Mustholig, Ms, MPd tanpaijin tertulis dari Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta
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TABEL I1l. HASIL PENGUKURAN TEGANGAN DC.

No. Terbaca Batas Ukur Hasil Nilai K eterangan
1

2.

3.

4.

5.

6.

7.

8.

0.

10.

11.

12.

13.

14.

15.

TABEL IV. HASIL PENGUKURAN ARUSDC.

No. Terbaca Kelipatan Hasil Nilai K eterangan
1

2.

3.

4.

5.

6.

7.

8.

0.

10.

11.

12.

13.

14.

15.

Dibuat oleh : Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh isi dokurmen Diperiksa oleh:

Imam Mustholig, Ms, MPd tanpaijin tertulis dari Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta
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. Kompetensi.

Setelah praktik, mahasiswa dapat menggunakan CRO dengan baik dan benar.

. Sub Kompetens.

Setelah mel aksanakan praktik, mahasiswa dapat:
Memilih CRO dengan cepat dan benar.
Mengambil CRO dengan cepat dan benar.
Merangkai CRO dengan cepat dan benar.
Mengoperasikan CRO dengan cepat dan benar.

g W NP

Membaca CRO dengan cepat dan benar.
. Dasar Teori.

CRO (Cathode Ray Osciloscope) atau osiloskop, merupakan salah satu alat ukur jenis
elektronik yang tidak terpengarus frekwensi sumber. CRO bekerja atas dasar tegangan yang
dikerjakan pada anode dan katode, sehingga muncul sinar katode pada layar. Sinar katode
inilah yang dibaca sebagai penunjukan tegangan yang diukur yang biasanya berupa garis
lurus (bila besaran searah rata yang diukur), atau gelombang (bila besaran yang diukur tidak
rata atau bergelombang). Karena ha tersebut, CRO merupakan aat ukur tegangan yang
ditunjukkan dalam tinggi rendah besar tegangan. Disamping juga dapat mengukur frekwensi
yang ditunjukkan dalam waktu atau panjang tiap satu gelombang atau periode. Oleh sebab
itu, dalam penggunaan CRO perlu memperhatikan mana pengukur tegangan (garis atau skala
yang dipakai, ditambah tombol Volt/div.) dan mana pengukur frekwensi atau waktu (garis
atau skala yang dipakai, ditambah tombol Time/div.). Kegunaan yang lain adalah bisa
digunakan untuk melihat gambar lissayous. Gambar ini dapat untuk melihat beda pasa juga
membandingkan frekwensi dari satu rangkaian dengan rangkaian lainnya

Pembacaan tegangan yang diperoleh adalah tegangan maksimum. Sedang nilai efektif (yang
sesuai dengan voltmeter) dicari dengan membagi dua nila maksimum kemudian

mengalikannya dengan faktor 0,0707.

Dibuat oleh : Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh isi dokumen Diperiksa oleh:
Imam Mustholig, Ms, M.Pd tanpa ijin tertulis dari Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta
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D. Alat/Instrument/Aparatus/Bahan.

1. Transformator step down ..........coeviiiiiiiiiinnnnne 1 buah
2. Voltmeter DC dan AC masing-masing ............... 1 buah
3. Multimeter ..o 1 buah
4, CRO i 1 buah
5. ARG e 1 buah
6. ResSistor, Kapasitor, ..........ccccevievienieeiesieenea e e 1 buah
7. Kabel dan bok penghubung ............ccoiiiini secukupnya

E. Keselamatan Kerja.
Beberapa hal yang harus diperhatikan:
1. Perhatikan betul terminal masukan sumber daya ac untuk CRO dan AFG.
2. Agar CRO dan AFG tidak menyebabkan hubung singkat, gunakan trafo isolasi pada
salah satu masukan daya ac (power) dari CRO atau AFG.
3. Jangan sekali-kali menghubungkan terminal input CRO atau AFG ke power ac.

F. Langkah Kerja.
Percobaan I.
CRO digunakan untuk mengukur tegangan DC.
1. Rangkailah seperti gambar 1 di bawah ini, posisi pengatur tegangan keluaran pada posisi

minimum.

3B

Gambar 1.

Dibuat oleh : Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh isi dokumen Diperiksa oleh:
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2. Periksakan rangkaian kepada dosen pembimbing.

3. Bila telah disetujui pembimbing, hubungkan input power supply dengan stop kontak
kemudian hidupkan saklar power supply.

4. Atur besarnya tegangan output power supply sehingga voltmeter terbaca besarnya
tegangan dengan interval seperti Tabel I, kemudian ukurlah besarnya tegangan dengan
CRO dengan cara shb:

a. Tekan saklat GND.

b. Tepatkan garis horizontal pada garis tertentu (perhatikan dimana garis ini berada)
karena garisini diperlukan untuk menentukan titik awal besarnya tegangan yang akan
diukur.

C. Lepas/tekan kembali saklar GND, maka garis pada layar akan berpindah yang
menunjukkan besarnya tegangan. pada masukkan dalam Tabel I.

5. Bila telah selesa kembalikan posis pengatur tegangan output power supply pada
kedudukan minimum.

6. Lepasrangkaian. Lanjutkan dengan percobaan berikutnya.

Percobaan 1.
CRO digunakan untuk mengukur tegangan AC.

1. Rangkailah percobaan saudara seperti gambar 2 dibawah ini, posis variac pada posisi

minimum.
CRO
—_—. OO
o @)
- 000 O%
O_

Gambar 2.

2. Periksakan kepada dosen pembimbing.
3. Bilatelah disetujui pembimbing, hubungkan input variac dengan sumber 220 V.

Dibuat oleh : Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh isi dokumen Diperiksa oleh:
Imam Mustholig, Ms, M.Pd tanpa ijin tertulis dari Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta
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Hidupkan saklar power variac.

5. Atur besarnya tegangan output sehingga voltmeter terbaca besarnya tegangan dengan

8.

interval seperti Tabel 11.
Ukurlah besarnya tegangan dengan CRO, masukkan hasilnya ke dalam Tabel I1.
Perlu diketahui bahwa tegangan yang terukur pada layar CRO adalah tegangan puncak-

puncak/Vp-p. Tegangan maksmum (Vmaks = setengah dari tegangan puncak-puncak).
Tegangan effektif  (Veff =0,707 x Vmaks).

Untuk memudahkan pembacaan letakkan panel Time/div. pada posis External/Swveep
stop.

Bila telah selesai kembalikan posisi pengatur tegangan output variac pada kedudukan
minimum.

L epas rangkaian dan |anjutkan dengan percobaa berikutnya.

Percobaan |11.

CRO digunakan untuk mengukur frekwensi.

1

Rangkailah percobaan saudara seperti gambar 3 di bawah ini

AFG

O
QOOQ Z\

O] O)®)

Gambar 3.

2. Letakkan Range Frequency pada posisi 100 Hz

Periksakan rangkaian saudara kepada dosen pembimbing, dan bila telah disetujui
hubungkan input CRO dan AFG dengan stop kontak kemudian hidupkan saklar power
CRO dan AFG.

Atur tegangan outputnya sehingga terbaca sebesar 4 V p-p.

5. Amati panjang gel ombangnya dan masukkan hasilnya ke dalam Tabel 111.

Dibuat oleh : Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh isi dokumen Diperiksa oleh:
Imam Mustholig, Ms, M.Pd tanpa ijin tertulis dari Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta




FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

LAB SHEET PRAKTIK LISTRIK DASAR

Semester Il ’ Pengunaan CRO (Osciloscope) 4 Jam Pertermuan
No. LST/EKQ/DEL222/05 ’ Revisi : 00 ’ Tgl : 1 Maret 2008 Hal 5 dari 7

Setelah dibaca dan dicatat naikkan frekwens seperti pada tabel amati dan catat kembali
besarnya panjang gel ombang.

6. Bila telah selesai kembalikan posisi saklar pengatur tegangan output AFG pada
kedudukan minimum.

7. Matikan power input CRO dan AFG.

8. Lepaskan CRO dan AFG dari power.

9. Lepasrangkaian.

10. Kembalikan alat dan bahan praktek ke tempat semula dengan tertib dan rapi.

G. Bahan Diskusi.

1. Mengapa pengukuran tegangan dc menggunakan CRO memungkinkan pengukur jadi

bingung dalam pembacaan.
2. Mengapa pengukuran tegangan ac menggunakan CRO tidak dapat dibaca langsung
hasilnya.
3. Bagaimana menentukan hasil pengukurn frekwensi menggunakan CRO.
4. Kalau diinginkan mengukur arus menggunakan CRO, bagaimana caranya.
5. Mengapa setiap akan menggunakanm CRO harus dikalibrasi terlebih dahulu.
H. Lampiran :

1. Lembar rekam data
a. Penggunaan Ampermeter dan Voltmeter.
b. Penggunaan Wattmeter.

2.  Lembar evaluas

Dibuat oleh : Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh isi dokumen Diperiksa oleh:
Imam Mustholig, Ms, M.Pd tanpa ijin tertulis dari Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta
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Tabel. |. DATA PENGGUNAAN CRO
CRO UNTUK MENGUKUR TEGANGAN DC.
No. | Tegangan | Volt/div. Penunjukkan HasiInya Selisih
Voltmeter CRO (divisi) Volt - CRO
1. 1Volt
2. 5Volt
Tabel. Il. DATA PENGGUNAAN CRO
CRO UNTUK MENGUKUR TEGANGAN AC.
Tegangan | Time/ | Penunjukkan | Tegangan | Tegangan | Tegangan | Selisih
Voltmeter | Div Vp-p Maksimum | Effektif Volt - CRO
2Volt
4Volt
Tabel. I1l. DATA PENGGUNAAN CRO
CRO UNTUK MENGUKUR FREKWENSI
No. Frekwensi Time/div Panjang Besarnya Sdisih
AFG CRO Gelombang | Frekwensi AFG - CRO
1 100 Hz
2. 5KHz
3. 100 KHz
Dibuat oleh : Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh isi dokumen Diperiksa oleh:

Imam Mustholig, Ms, M.Pd

tanpa ijin tertulis dari Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta
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A. Kompetens.
Setelah praktek, mahasiswa dapat menyebutkan sifat induktor dan kapasitor bila

dihubungkan dengan sumber listrik.

B. Sub Kompetens.

Setelah selesal mengikuti praktek, mahasiswa diharapkan dapat:
Menyebutkan pengaruh R terhadap lamanya pengisian maupun pengosongan.
Menyebutkan pengaruh L terhadap |amanya pengisian maupun pengosongan.
Menyebutkan pengaruh C terhadap lamanya pengisian maupun pengosongan.

A wDhPF

Menggambarkan grafik tegangan dan grafik arus fungs waktu untuk pengisian dan

pengosongan induktor.

5. Menggambarkan grafik tegangan dan grafik arus fungs waktu untuk pengisian dan
pengosongan kapasitor.

6. Menggambarkan waktu untuk pengisian dan pengosongan kapasitor dan induktor.

C. Dasar Teori.

Pengisian dan pengosongan kapasitor dan induktor melalui resistor tergantung dari besar

kapasitans dari kapasitor (C) maupun induktansi dari induktor (L).

Pengisian dan pengosongan kapasitor mengikuti proses berikut:

1. Besar tegangan kapasitor mengikuti persamaan:

VC=E.(1-¢e") VC=V0.-e"'<

Persamaan pengisian Persamaan pengosongan

V¢ adalah tegangan kapasitor saat mulai dihubungkan dengan sumber.

Vo adalah tegangan kapasitor saat belum dikosongkan.

E adalah besarnya sumber tegangan pengisi kapasitor.

t adalah waktu yang digunakan untuk mengisi kapasitor sampai penuh.

T adalah tetapan waktu (time constant) yakni satu waktu dasar pengisian yang besarnya
T=R.C

R adaah besarnyaresistansi resistor yang diserikan dengan kapasitor.

Dibuat oleh : Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh isi dokumen Diperiksa oleh:
Imam mustholig, Ms, M.Pd tanpa ijin tertulis dari Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta
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2. Tegangan padaresistor yang diserikan kapasitor mengikuti persamaan:

VR=Ee'" VR=V0.e/CR

Persamaan pengisian Persamaan pengosongan

VR adalah tegangan resistor saat mulai dihubungkan dengan sumber.

V adalah tegangan kapasitor saat belum dikosongkan.

E adaah besarnya sumber tegangan pengisi kapasitor.

t adalah waktu yang digunakan untuk mengisi kapasitor sampai penuh.

T adalah tetapan waktu (time constant) yakni satu waktu dasar pengisian yang besarnya

T=R.C

R adalah besarnyaresistansi resistor yang diserikan dengan kapasitor.

3. Aruskapasitor mengikuti persamaan:

i —E.e‘“t i :V_O_ -t/CR
R R
Persamaan pengisian Persamaan pengosongan

E adalah besarnya sumber tegangan pengisi kapasitor.

Vo adalah tegangan kapasitor saat belum dikosongkan.

t adalah waktu yang digunakan untuk mengisi kapasitor sasmpai penuh.

T adalah tetapan waktu (time constant) yakni satu waktu dasar pengisian yang besarnya
T=R.C
R adaah besarnyaresistans resistor yang diserikan dengan kapasitor.

4. Grafik tegangan kapasitor (V¢), tegangan resistor (Vg), dan arusnya (1) mengikuti gambar
dasar berikut:

Dibuat oleh : Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh isi dokumen Diperiksa oleh:
Imam mustholig, Ms, M.Pd tanpa ijin tertulis dari Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta
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Vo x VC
VE.
1
WE 1 ¢
Gambar 1.

Pengisian dan pengosongan induktor mengikuti proses berikut:

5. Besar tegangan induktor mengikuti persamaan:

VL — E X e—'[ It VL:VO' e—Rt/L

Persamaan pengisian Persamaan pengosongan

V| adalah tegangan induktor saat mulai dihubungkan dengan sumber.
Vo adalah tegangan induktor saat belum dikosongkan.

E adalah besarnya sumber tegangan pengisi induktor.

t adalah waktu yang digunakan untuk mengisi induktor sampai penuh.

T adalah tetapan waktu (time constant) yakni satu waktu dasar pengisian yang besarnya

T=L/R
R adalah besarnyaresistans resistor yang diserikan dengan induktor.

6. Tegangan padaresistor yang diserikan induktor mengikuti persamaan:

VR=E- (1—87WL) VR=R.| - e—Rt/ L

Persamaan pengisian Persamaan pengosongan

VR adalah tegangan resistor saat mulai dihubungkan dengan sumber.

Vo adalah tegangan induktor saat belum dikosongkan.

E adalah besarnya sumber tegangan pengisi induktor.

t adalah waktu yang digunakan untuk mengisi induktor sampal penuh.

R adalah besarnyaresistansi resistor yang diserikan dengan kapasitor.

Dibuat oleh : Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh isi dokumen Diperiksa oleh:
Imam mustholig, Ms, M.Pd tanpa ijin tertulis dari Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta
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T adalah tetapan waktu (time constant) yakni satu waktu dasar pengisian yang besarnya

T=L/R

7. Arusinduktor mengikuti persamaan:

i:E(l_e*“t) i=i0-e™"
R

Persamaan pengisian Persamaan pengosongan

E adalah besarnya sumber tegangan pengisi induktor.

Vo adalah tegangan induktor saat belum dikosongkan.

t adalah waktu yang digunakan untuk mengisi induktor sampai penuh.

T adalah tetapan waktu (time constant) yakni satu waktu dasar pengisian yang besarnya
T=L/R

R adalah besarnyaresistansi resistor yang diserikan dengan induktor.

8. Grafik tegangan induktor (V\), tegangan resistor (Vg), dan arusnya (I) mengikuti gambar

dasar berikut:
VL '[ R
VR i
i
VL
W 1
Gambar 2.
D. Alat/Instrument/Aparatus/Bahan.
1. Sumber tegangan DC (power Supply) «...cooeie i, 1 buah
2. Voltmeter DC Multimeter (yg mempunyai tahanan dalam paling besar).. 1 buah
3. GalvanOMeter ... ...ie it e e e e L DUEN
A, STOPWALCH ... e e 1 buah
5. TOQel SWILCH ..e e 1 buah
Dibuat oleh : Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh isi dokumen Diperiksa oleh:

Imam mustholig, Ms, M.Pd tanpa ijin tertulis dari Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta
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B. SAKIAr SPDT ..ottt e 1 buah

7. CRO dan AFG, Masing—masiNng .......cceeeeeeieeeereeeeienienienennnnanen, 1 buah

8. RESISIOr 22 ONM ...t e e e 1 buah

9. Capasitor 470 n /50V dan 100 nf /50V masing-masing ............ 1 buah

10. Resistor 68 KQ dan 100 KQ masing-masing ..........cc.evveeneen. 1 buah

11. Decade iNdUKIOr ........ovviieiie s e v ie e e e seeeen e, L DUBN

12. Bok penghubung ........cccoiiii e e .. L buan

13. Kabel penghubung ..........coooiiiiiiii i, secukupnya

E. Kesedamatan Kerja.
Beberapa hal yang harus diperhatikan:
1. Perhatikan betul termina masukan sumber daya ac untuk CRO dan AFG.
2. Agar CRO dan AFG tidak menyebabkan hubung singkat, gunakan trafo isolasi pada
salah satu masukan daya ac (power) dari CRO atau AFG.
3. Jangan sekali-kali menghubungkan terminal input CRO atau AFG ke power ac.

F. Langkah Kerja.
Percobaan |.
Pengisian dan Pengosongan Kapasitor secara manual .

1. Buatlah rangkaian seperti gambar 3 di bawah ini:

Ss
! (2
T g
20
@)
S NT——
C
©
VS p—
Gambar 3.
Dibuat oleh : Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh isi dokumen Diperiksa oleh:
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12.

Periksakan kepada dosen pembimbing.

Bila telah disetujui oleh pembimbing, hubungkan power supply dengan sumber
tegangan 220 Volt.

Hidupkan power power supply.

Atur tegangan keluaran power supply sebesar 12 V.

Secara bersamaan tutup saklar S dan tekan tombol stop watch.

Amati penunjukan galvanometer dengan interval waktu seperti yang tertera pada Tabel
I, masukkan hasilnya ke dalam kolom pengisian.

Bilatelah selesai, matikan stop watch, kembalikan pada posisi nol, buka saklar S.
Dengan tanpa merubah rangkaian, secara bersamaan pindahkan saklar pada Ss posis
padaposis 2 [lihat gambar 2.] dan tekan tombol stop watch.

Amati penunjukkan galvanometer dengan interval waktu seperti tertera pada Tabel 1,

dan masukkan hasilnya ke dalam kolom pengosongan.

T (%)

Gambar 2.

Bilatelah selesal, matikan stop watch dan kembalikan ke posisi nol.
Ulangi proses pengisian dan pengosongan seperti langkah No. 1 §/d 11 dengan harga
Resistor 68 K Q dan capasitor 1000 -, masukkan hasilnya ke dalam Tabel 11, kolom

pengisian dan pengosongan. Lanjutkan percobaan berikutnya.

Dibuat oleh : Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh isi dokumen Diperiksa oleh:
Imam mustholig, Ms, M.Pd tanpa ijin tertulis dari Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta
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Percobaan 1.

Pengisian dan Pengosongan Kapasitor secara otomatis.
1. Kadlibrasilah terlebih dahulu CRO yang akan digunakan.
2. Buatlah rangkaian seperti gambar 3 di bawah ini:

o || N— o
AFG c
O_ —

Gambar 3.
Rangkaian pengisian kapasitor secara otomatis.

Periksakan kepada dosen pembimbing.

Bila telah disetujui olen pembimbing, hubungkan insolation transformer dengan
sumber tegangan 220 Volt.

Hidupkan power AFG.

Keluaran AFG atur pada posisi gelombang kotak, db 0.

Atur tegangan keluaran AFG [knop output] sebesar 6 V [pada voltmeter].

Atur frekwensi AFG sebesar 50 Hz [knop/piringan pengatur frekwensi].

© o N o U

Amati gambar pada CRO [berapatinggi dan lebarnya untuk satu periode].

Tinggi menunjuk nilai tegangan, lebar menunjukkan waktu. Cermati betul [tanyakan
pada pembimbing] gambar mana yang menunjukkan pengisian dan gambar mana yang
menunjukkan pengosongan.

10. Masukkan hasilnya ke dalam kolom Tabel 111.

11. Ulangi langkah 8 — 9 — 10 sesuai tabel.

12. Bilatelah selesai, matikan power AFG.

Dibuat oleh : Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh isi dokumen Diperiksa oleh:
Imam mustholig, Ms, M.Pd tanpa ijin tertulis dari Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta
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G. Bahan Diskus.
1. Lembar rekam data
H. Lampiran:
1. Lembar rekam data
a. Pengisian dan pengosongan kapasitor.
1). Data pengisian dan pengosongan kapasitor pertama secara manual .
2). Data pengisian dan pengosongan kapasitor kedua secara manual.
3). Data pengisian dan pengosongan kapasitor secara otomatis.
b. Pengisian dan pengosongan induktor secara otomatis.
2. Lembar evaluasi.
Dibuat oleh : Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh isi dokumen Diperiksa oleh:

Imam mustholiq, Ms, M.Pd

tanpa ijin tertulis dari Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta
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Kapasitor

S nfF

Tabel. |
Pengisian dan Pengosongan Kapasitor
............ KQ

R .

WAKTU
DETIK

PENGISIAN

PENGOSONGAN

Tegangan
(Vo)

Arus (Ic)

Tegangan
(Vo)

Arus (Ic)

0

15

30

45

60

75

90

120

150

180

210

240

270

300

330

360

420

480

540

600

Dibuat oleh :

Imam mustholiq, Ms, M.Pd

Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh isi dokumen
tanpa ijin tertulis dari Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta
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Kapasitor

e nfF

Tabel. I
Pengisian dan Pengosongan Kapasitor
s KQ

R

WAKTU
DETIK

PENGISIAN

PENGOSONGAN

Tegangan
(Vo)

Arus (Ic)

Tegangan
(Vo)

Arus (Ic)

0

15

30

45

60

75

90

120

150

180

210

240

270

300

330

360

420

480

540

600

Dibuat oleh :

Imam mustholiq, Ms, M.Pd

Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh isi dokumen
tanpa ijin tertulis dari Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta
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Tabel. 111

Pengisian dan Pengosongan Kapasitor secara otoamtis.

Kapasitor @ ..................... nt e KQ
WAKTU Gelombang pad$ R Gelombang paqlra C
DETIK Gambar eggs:;]an Gambar 6%32)9 an
Saat Pengisian Saat Pengosongan
50
Saat Pengisian Saat Pengosongan
100
Saat Pengisian Saat Pengosongan
500
Saat Pengisian Saat Pengosongan
1.000
Saat Pengisian Saat Pengosongan
5.000
Saat Pengisian Saat Pengosongan
10.000
Dibuat oleh : Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh isi dokumen Diperiksa oleh:

Imam mustholiq, Ms, M.Pd

tanpa ijin tertulis dari Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta
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Dibuat oleh :

Imam mustholiq, Ms, M.Pd
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A. Kompetensi.
Setelah praktek mahasiswa dapat menyebutkan sifat-sifat komponen bila dihubungkan

dengan sumber listrik.

B. Sub Kompetensi.
Setelah selesal praktek diharapkan mahasiswa dapat:
1. Mengukur besarnya arus dan daya pada beban R; L; C pada sumber listrik dc maupun ac.
2. Membuktikan bahwa Hukum Ohm pada sumber listrik dc maupun ac.

C. Dasar Teori.

Elemen-elemen atau komponen dalam rangkaian listrik pada dasarnya mempunyai sifat
menahan arus listrik yang melewatinya. Karena konstruksi atau bahan yang digunakan dalam
pembuatan komponen tersebut, maka ada komponen yang menahan arus listrik yang
melewatinya baik dc maupun ac. Komponen ini disebut Resistor dengan simbol huruf R
(singkatan dari Resistor). Ada yang menahan pada ac namun pada dc menghantar. Komponen ini
disebut Induktor dengan simbol huruf L. Ada yang menahan pada dc namun pada ac menahan
pada frekwens rendah dan menghantar pada frekwensi tinggi. Komponen ini disebut Kapasitor
dengan simbol huruf C (singkatan dari Capasitor). Kemampuan untuk menahan untuk resistor

disebut resistans (R); arus listrik yang lewat pada resistor mengikuti persamaan Hukum Ohm:

| =
R
dengan pengertian :

I
\%
R

arus yang melewati rangkaian.

tegangan yang terpasang pada rangkaian.

resistans rangkaian.
Resistansi juga ditentukan oleh jenis bahan yang dipakai |uas penampang melintang ( A ),

panjang (| ) dan resitivitasbahan ( r =rho, huruf Yunani ). Persamaannya :

R :rl—
A

Dibuat oleh: Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh isi dokumen Diperiksa oleh:
Imam Mustholig, Ms, M.Pd tanpa ijin tertulis dari Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta
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Resistor bila dihubungkan dengan sumber ac, grafik gelombang dan diagram pasornya:

IR
%VR
\ 7 VR IR R

(a) (b) (c)
Gambar 1. Bentuk gelombang, pasor dan rangkaian R pada AC.

Kemampuan untuk menahan untuk induktor disebut reaktansi induktif (X_), arus listrik yang

lewat pada resistor mengikuti persamaan Hukum Ohm:
i = —=

dengan pengertian :

i arus yang melewati rangkaian.

A = tegangan yang terpasang pada rangkaian.
XL = reaktans rangkaian.

Reaktansi induktif (X.) mempunyal persamaan:
XL =wL aau X_ = 2pfL

Induktor bila dihubungkan dengan sumber ac, grafik gelombang dan diagram pasor :

V|_ VL

n

(a) (b) (c)
Gambar 2. Bentuk gelombang, pasor dan rangkaian L pada AC.

Dibuat oleh: Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh isi dokumen Diperiksa oleh:
Imam Mustholig, Ms, M.Pd tanpa ijin tertulis dari Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta
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Kemampuan untuk menahan untuk Kapasitor disebut reaktans kapasitif (Xc), arus listrik yang
lewat pada kapasitor mengikuti persamaan Hukum Ohm:
ic = V_C
XC

dengan pengertian :

ic = arusyang lewat rangkaian (A ).
vVC = tegangan yang terpasang (V).
Xc = reaktans rangkaian ( Q ).
Reaktans kapasitif juga ditentukan oleh:
1 1
X = — atau Xc = ——
© wC © 7 2pfc

Resistor bila dihubungkan dengan sumber ac, grafik gelombang dan diagram pasor :

iC IC
@/ | _C

(a) (b) (c)
Gambar 3. Bentuk gelombang, pasor dan rangkaian R pada AC.

5 )
</
Il
1

D. Alat/Instrument/Aparatus/Bahan

1. Power SUpPly DC ... 1 buah
2. VANAC vttt et e e e e e 1 buah
3. Transformator step down .........ccovviiiiiiciie e e, 1 buah
4. Voltmeter DC dan AC masing-masing ..........co.eevveeneennn 1 buah
5. MUIIMELET ... e 1 buah
6. Amperemeter DC dan AC masing-masing ..................... 1 buah
7. Wattmeter DC dan AC ....c.oi i e 1 buah
Dibuat oleh : Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh isi dokumen Diperiksa oleh::

Imam Mustholig, Ms, M.Pd tanpa ijin tertulis dari Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta
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8. Resistor, Kapasitor dan Ballast TL masing-masing ........... 1buah
9. Kabel dan bok penghubung ...........cccooviiiiiiiiii 1 buah

. Kesdlamatan Kerja.

1. Dalam pengunaan Multimetr, perhatikan betul posisi saklar pemilih batas ukur.

2. Daam penggunaan ampermeter dan voltmeter, perhatikan polaritas atau kutub — kutub
test lead (ujung yang masuk/keluar dari/ke alat ukur) positip(masuk) negatip (keluar) alat

ukur.

. Langkah Kerja.

Komponen (R, L, C) dihubungkan dengan sumber dc.

Percobaan I.

Beban Resistif

1. Ukurlah resistans Resistor yang akan digunakan dengan Ohmmeter.

2. Hitung terlebih dahulu besar kuat arus dan daya Resistor untuk menentukan batas ukur
dari amperemeter dan wattmeter menurut teori sesuai dengan besar tegangan sumber
seperti pada Tabel 1. (terlampir).

3. Rangkal percobaan seperti gambar 1. berikut.

Gambar 1.

Sesuaikan batas ukur Amperemeter dan Wattmeter
Periksakan rangkaian kepada dosen pembimbing.
Bilatelah disetujui, hubungkan power supply dengan sumber tegangan 220 Volt.

N o g &

Hidupkan saklar powernya dan atur tegangannya sesuai Tabel |.

Dibuat oleh: Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh isi dokumen Diperiksa oleh:
Imam Mustholig, Ms, M.Pd tanpa ijin tertulis dari Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta
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8. Amati penunjukkan amperemeter dan wattmeternya lalu masukkan dalam Tabel.
9. Bilatelah selesai kembalikan posisi power supply pada kedudukan minimum.
10. Matikan powernya. Teruskan dengan percobaan berikutnya.

Percobaan 11.

Beban Induktif

11. Rangkai percobaan seperti gambar 1. Ganti resistor dengan balast TL.

12. Ukur terlebih dahulu resistansi induktor (ballast TL) dengan Ohmmeter.

13. Hitung terlebih dahulu besar kuat arus dan daya Induktor untuk menentukan batas ukur
dari amperemeter dan wattmeter menurut teori sesuai dengan besar tegangan sumber
seperti pada Tabd 11. (terlampir).

14. Sesuaikan batas ukur Amperemeter dan Wattmeter

15. Periksakan rangkaian kepada dosen pembimbing.

16. Bilatelah disetujui, hubungkan power supply dengan sumber tegangan 220 Volt.

17. Hidupkan saklar powernya dan atur tegangannya sesuai Tabel 11.

18. Amati penunjukkan amperemeter dan wattmeternya lalu masukkan dalam Tabel.

19. Bilatelah selesai kembalikan posisi power supply pada kedudukan minimum.

20. Matikan powernya. Teruskan dengan percobaan berikutnya.

Percobaan I11.

Beban Kapasitif

21. Ingat sifat dari kapasitor bila dihubungkan dengan sumber dc ........... !

22. Rangkai percobaan seperti gambar 1. Ganti balast TL dengan Kapasitor.

23. Ukur terlebih dahulu resistansi kapasitortor dengan Ohmmeter.

24. Hitung terlebih dahulu besar kuat arus dan daya Kapasitorr untuk menentukan batas ukur
dari amperemeter dan wattmeter menurut teori sesuai dengan besar tegangan sumber
seperti pada Tabel 111. (terlampir).

25. Sesuaikan batas ukur Amperemeter dan Wattmeter

26. Periksakan rangkaian kepada dosen pembimbing.

27. Bilatelah disetujui, hubungkan power supply dengan sumber tegangan 220 Volt.

28. Hidupkan saklar powernya dan atur tegangannya sesuai Tabel 11.

Dibuat oleh : Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh isi dokumen Diperiksa oleh::

Imam Mustholig, Ms, M.Pd tanpa ijin tertulis dari Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta
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29. Amati penunjukkan amperemeter dan wattmeternya lalu masukkan dalam Tabel.

30. Bilatelah selesai kembalikan posisi power supply pada kedudukan minimum.

31. Matikan powernya, Lepas rangkaian.

32. Teruskan dengan percobaan berikutnya.

Komponen (R, L, C) dihubungkan dengan sumber Ac.

Percobaan V.
a. Beban Resistif

1. Rangkailah percobaan seperti gambar 2. berikut:

AC 220V

S VARIAC STEPDOWN@ W

0- 250V 220V/30vV

Gambar 2.
2. Sesuaikan batas ukur dari Amperemeter dan Wattmeter
3. Periksakan rangkaian kepada dosen pembimbing.
4. Bilatelah disetujui, hubungkan power supply dengan sumber tegangan 220 Volt.
5. Hidupkan saklar powernya dan atur tegangannya sesuai Tabel V.
6. Amati penunjukkan amperemeter dan wattmeternya lalu masukkan dalam Tabel.
7. Bilatelah selesal kembalikan posisi power supply pada kedudukan minimum.
8. Matikan powernya. Teruskan dengan percobaan berikutnya.
Dibuat oleh : Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh isi dokumen Diperiksa oleh::

Imam Mustholig, Ms, M.Pd tanpa ijin tertulis dari Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta
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Percobaan V.

b. Beban Induktif

9. Ukur terlebih dahulu resistansi induktor (ballast TL) dengan Ohmmeter.

10. Rangkaian percobaan seperti gambar 2. Ganti beban Resistif dengan balart TL.
11. Sesuaikan batas ukur dari Amperemeter dan Wattmeter

12. Periksakan rangkaian kepada dosen pembimbing.

13. Bilatelah disetujui, hubungkan power supply dengan sumber tegangan 220 Volt.
14. Hidupkan saklar powernya dan atur tegangannya sesuai Tabel V.

15. Amati penunjukkan amperemeter dan wattmeternya lalu masukkan dalam Tabel.
16. Bilatelah selesai kembalikan posisi power supply pada kedudukan minimum.

17. Matikan powernya. Teruskan dengan percobaan berikutnya.

Percobaan VI.

Beban Kapasitif

18. Ingat sifat kapasitor bila dihubungkan dengan sumber dc ..........

19. Rangkaian percobaan seperti gambar 2. Ganti beban Induktif dengan Kapasitor.
20. Sesuaikan batas ukur dari Amperemeter dan Wattmeter

21. Periksakan rangkaian kepada dosen pembimbing.

22. Bilatelah disetujui, hubungkan power supply dengan sumber tegangan 220 Volt.
23. Hidupkan saklar power nya dan atur tegangannya sesuai Tabel V1.

24. Amati penunjukkan amperemeter dan wattmeternya lalu masukkan dalam Tabel.
25. Bilatelah selesai kembalikan posisi power supply pada kedudukan minimum.
26. Matikan powernya.

27. Telah selesai ?. Lepas rangkaian.

28. Kembalikan semua pera atan dengan tertip dan rapi.

G. Bahan Diskusi.
1. Bagaimanagrafik arus fungsi tegangan komponen saat mendapat sumber dc. [pada beban
resistif; induktif dan kapasitif].
2. Apakah besarnyaresistansi, induktansi dan kapasitansi berubah karena perubahan sumber
[dc/ac).
3. Bagamanasifat setigp komponen dari hasil pengamatan saat sumber dc/ac.
4. buat kesimpulan praktik yang telah dilakukan.

Dibuat oleh: Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh isi dokumen Diperiksa oleh:
Imam Mustholig, Ms, M.Pd tanpa ijin tertulis dari Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta
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H. Lampiran :

1. Lembar rekam data
2. Lembar evaluasi.

Tabel. |
BEBAN RESISTIF PADA SUMBER DC
Resistor = ......cccvveeinnnnn, Q
No. | Tegangan Aljirshltunggr;a Aruzraktlgaya SAe\Irll?sh Hg_;? Keterangan
1 10 Volt
2. 15Volt
3. 20 Volt
4, 25 Volt
5. 30 Volt
Tabel II.
BEBAN INDUKTIF PADA SUMBER DC
Ballast=................ W/i.............V
No. | Tegangan Alzr)ﬁtshltungzr;/a Aruzrakte;aya S:Irllih Htg_;;) Keterangan
1 10 Volt
2. 15Volt
3. 20 Volt
4, 25 Volt
5. 30 Volt
Tabel I11.
BEBAN KAPASITIF PADA SUMBER DC
C= N 1 o P \Y
No. | Tegangan Aljﬁtshltungzr;/a Aruzraktell;aya SAe\IrluS;h Htg—;? Keterangan
1 10 Volt
2. 15Volt
3. 20 Volt
4, 25 Volt
5. 30 Volt
Dibuat oleh : Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh isi dokumen Diperiksa oleh::
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Tabe 1V.
BEBAN RESISTIF PADA SUMBER AC
Resistor=............. Q
No. | Tegangan Alzr)ﬁfshltungzr;a Aruzraktegaya S:Irll?sh Hg-g/rz? Keterangan
1. 10 Volt
2. 15Volt
3. 20 Volt
4. 25 Volt
5. 30 Volt
Tabdl. V
BEBAN INDUKTIF PADA SUMBER AC
Ballast=".................... W/.......... V Resistansi =............... Q
No. | Tegangan Aljﬁtshltungzr;/a Aruzraktell;aya SAe\IrluS;h Htg—;? Keterangan
1 10 Volt
2. 15Volt
3. 20 Volt
4, 25 Volt
5. 30 Volt
Tabel 111.
BEBAN KAPASITIF PADA SUMBER DC
C= B 1 = SO \Y/
No. | Tegangan Alzr)ﬁtshltungzr;/a Aruzrakte;aya S:Irllih Htg_;;) Keterangan
1. 10 Volt
2. 15Volt
3. 20 Volt
4. 25 Volt
5. 30 Volt
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A. Kompetens.

Setelah praktek mahasiswa dapat menyebutkan sifat-sifat rangkaian R — L — C bila

dihubungkan dengan sumber listrik ac.

Sub Kompetens.

Setelah selesai praktek diharapkan mahasiswa dapat:

1. Menyebutkan sifat-sifat rangkaian R — L — C seri bila dihubungkan dengan sumber
listrik ac.

2. Menggambarkan grafik rangkaian R — L — C seri bila dihubungkan dengan sumber
listrik ac.

3. Menyebutkan sebab-sebab terjadi resonansi padarangkaian R - L — C seri bila

dihubungkan dengan sumber listrik ac.

Dasar Teori.
Padarangkaian R L C, yang dihubungkan dengan sumber listrik ac, sifat R tidak ter-
pengaruh oleh frekwensi, Induktor terpengaruh oleh frekwensi (X, = 2p f L), kapasitor

terpengaruh oleh frekwensi (x. - _ 1 ), sehingga dari rangkaian akan memiliki sifat
2pfC

gabungan dari sifat masing-masing komponen yang dirangkaikan.
Sifat rangkaian RL seri.
Rangkaian RL seri memiliki sifat gabungan antaraR dan L. Sifat R tidak terpengaruh
oleh frekwensi, sedang sifat Induktor terpengaruh oleh frekwens (X_. = 2p f L). Induktor
menyebabkan arus menjadi ketinggalan 90° terhadap tegangan dan reaktansinya memiliki
selish 90° mendahului terhadap resistansi. Resistansi total (dalam listrik ac disebut
impedansi, dengan notasi Z) besarnya:

z= R+ X2
Sifat rangkaian RC seri.

Rangkaian RC seri memiliki sifat gabungan antara R dan C. Sifat R tidak terpengaruh

oleh frekwensi, sedang sifat kapasitor terpengaruh oleh frekwensi (y, - 1 ).
2pfC

K apasitor menyebabkan arus menjadi mendahului 90° terhadap tegangan dan reaktan-
sinyamenjadi selisih 90° terhadap resistansi. Resistansi total (dalam listrik ac disebut

Dibuat oleh: Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh isi dokumen Diperiksa oleh:
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impedansi, dengan notasi Z) besarnya:
Z=+R? - XC?
Sifat rangkaian RL C seri.

Rangkaian R L C seri memiliki sifat gabungan antara R ; L dan C. Reaktans rangkaian

besarnyas X = XL — Xc Impedans rangkaian besarnya:

Z= /R + (XL - XC)?

Alat/I nstrument/Apar atus/Bahan.

Lo MUBIMELEr .o e e e 1 buah
2. CROdouble beam.........coviiiiiii i 1 buah
B A F G o 1 buah
4. Decade Capasitor ... ..cue o i e e e e e 1 buah
5. Decade Induktor 1 — 1000 MH .......coviiiiiiiii e 1 buah
6. Rheostat 500 Q/L A... ..ottt i it i eeeeee e L buah
7. Ballast lampu TL 20 Watt/220 Volt..........cooovviiiiiiieee, 1 buah
8. Capasitor yang belum diketahui harganya ............................ 1 buah
9. Transformator isolasi 220 V/220 V.......coooi i 1 buah
10. Bok dan kabel penghubung ..........cccooiiiii i, secukupnya

E. Keselamatan Kerja.

F.

1. Hati-hati waktu menghubungkan probe CRO ke beban. Pastikan AFG disambmung ke

trafo isolasi.

2. Pastikan saat penggunaan Multimeter, posisi saklar pemilih batas ukur sudah pada posisi
yang diinginkan.
Langkah Kerja.
Percobaan I.
1. Siapkan peralatan dan bahanyang diperlukan dengan tertip.
2. Rangkailah seperti pada gambar 1. berikut.
3. Periksakan rangkaian kepada dosen pembimbing.

4. Bilatelah disetujui, hubungkan AFG dan CRO dengan sumber tegangan 220 Volt.

Dibuat oleh: Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh isi dokumen Diperiksa oleh:
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5. Hidupkan saklar powernya.

Trafo Isolasi R L c

O }_
—[ 300 ohm 300mH 0.01
AC 220V AFG

220V/220V

Gambar 1.

6. Kalbras terhadap CRO yang akan digunakan Volt/div, sesuaikan dengan harga yang
diukur. Time/div dalam posisi external.

7. Atur tegangan keluaran AFG pada frekuenst 500 Hz sebesar 8 Volt puncak-puncak,
gelombang sinus 0 dB.

8. Atur hargafrekuens sesuai dengan kolom Tabel I.

9. Catat harga VR setiap perubahan frekwens.

10. Kembalikan frekwensi AFG seperti semula.

Percobaan 11.

11. Ganti masing-masing komponen dengan nilai masig-masing R =200 ohm,
L =500 mH + Ballast 20 watt dan C=0,01 nF

12. Atur harga frekuensi sesuai Tabel 11.

13. Catat harga VR setiap perubahan frekwensi.

14. Hasil pengamatan masukkan dalam Tabdl 1.

15. Kembalikan frekwensi AFG seperti semula.

Percobaan I11.

16. Ganti masing-masing komponen dengan nilai masig-masing R = 300 ohm,

Dibuat oleh: Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh isi dokumen Diperiksa oleh:
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L =500 mH + Ballast 20 watt dan C = belum diketahui berapa ni-

17. Atur harga frekuensi sesuai Tabel 11.

18. Catat harga Vg setiap perubahan frekwens.

19. Hasil pengamatan masukkan dalam Tabel 11.

20. Atur frekwensi AFG hingga diperoleh harga VR = maksimum .
Catat saat VR = maksimum, f=................. Hz

21. Kembalikan frekwensi AFG seperti semula.

22. Kembalikan frekwensi AFG pada kedudukan nol, buka saklar sumber tenaga pada AFG
dan CRO.

23. Lepas semua rangkaian, dan kembalikan semua al at/bahan ketempat semula dengan rapi

dan teratur.

G. Bahan Diskusi.
1. Hitung harga pada kolom tabel yang belum diketahui
Gambarkan grafik
Z =f (frekwensi) untuk rangkaian R-L - C
seperti soal No. 2 untuk grafik | = f (frekwensi)
Sebutkan besarnya frekwens resonansi untuk grafik seperti soal no. 3 karakteristik.
Hitung besarnya faktor kwalitas pada grafik soal no. 3
Hitung besarnya |lebar band pada grafik no. 3
Hitung besarnya L pada ballast lampu TL 20 Waitt.
Hitung besarnya Rgff, pada ballast

© 0o N o ok~ WD D

Hitung besarnya C pada capasitor yang belum diketahui kapasitasnya.
H. Lampiran:

1. Lembar rekam data.

2. Lembar evaluas.

Dibuat oleh: Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh isi dokumen Diperiksa oleh:
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Tabel. |

Frekwens
(Hz)

Tegangan
VR (p-p)

Harga Perhitungan

| eff XL XC

500

Atur seteliti mungkin hingga diperoleh frekwensi resonansi yang betul -betul tepat.
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Tabel. Il

Tegangan Harga Perhitungan

VR/p-p |eff XL total XC

Z total

Atur seteliti mungkin hingga diperoleh frekwensi resonansi yang betul -betul tepat.
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A. Kompetens.
Setelah praktek, mahasiswa dapat menyebutkan pengaruh frekwens terhadap rangkaian
resistor, induktor dan kapasitor.
B. Sub Kompetens.
Setelah selesal mengikuti praktek, mahasiswa dapat:
1. Menyebutkan pengaruh perubahan frekuens terhadap:
a. tegangan padaresistor,
b. tegangan padainduktor,
c. tegangan pada kapasitor,
d. arusrangkaian,
e. impedans rangkaian, dan
f. pergeseran sudut pasa antara arus rangkaian dan tegangan rangkaian.
2. Menggambarkan grafik :
a. perubahan resistansi fungsi perubahan frekwens.
b. perubahan reaktans induktif fungs perubahan frekwensi.
c. perubahan reaktansi kapasitif fungs perubahan frekwens.
d. perubahan arus rangkaian fungsi perubahan frekwensi.
e. perubahan impedans rangkaian fungsi perubahan frekwensi.
3. Menggambarkan diagram pasor:
a. impedans padarangkaian,
b. arusdan tegangan padaresistor.
c. arusdan tegangan padainduktor.
d. arusdan tegangan pada kapasitor.
e. arusdan tegangan rangkaian,
saat tegangan resistor mencapai maksimum.
4. Menyebutkan besarnya sudut pergeseran phase saat tegangan resistor mencapai
maksimum.
5. Menyebutkanistilah umum yanng dipakai saat tegangan resistor mencapa maksimum.
Dibuat oleh : Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh isi dokumen Diperiksa oleh:
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Semester Il 4 Jam Pertemuan

Dasar Teori.

Sifat rangkaian RL C seri.
Rangkaian R L C seri memiliki sifat gabungan antara R ; L dan C. Induktor terpengaruh

oleh frekwensi (X_ = 2p f L), makin besar frekwensinya makin besar

pula reaktansinya. Kapasitor juga terpengaruh frekwensi (xc - —1 ), makin besar

2pfC

frekwensi makin kecil reaktansinya. Sehingga Reaktans rangkaian besarnyamenjadi X =

XL — Xc dan Impedansi rangkaian menjadi: Z = \/RZ + (XL - XC)?.

Grafik dari masing — masing komponen dapat digambarkan sebagai berikut:

R XL Xc

R 0 0 Xe Xu

R 2pL L
2pC

10

1

R 20pL | ——
20pC

100

1
200pC =

R | 200pL

Tabel pengaruh f terhadapL - C & R Grafik pengaruh f terhadap L & C

Pada keadaan X = X¢ , rangkaian disebut BERESONANSI. Resonans artinya bergema.
Dalam hal ini, resonans diartikan adanya arus yang selalu bertimbal balik atau berbol ak-
balik mengisi dan mengosongkan induktor dan kapasitor. Sehingga arus yang dibutuhkan
dari sumber tinggal untuk R sgja. Sedangkan untuk L dan C tidak lagi membutuhkan arus
dari sumber, cukup dari energi yang tersimpan pada masing — masing L dan C dengan arah
yang berlawanan 180° itu. Bila nilai Xrang tidak nol, tetapi X bernilai negatif, berarti
rangkaian bersifat kapasitif dan arus mendahului tegangan. Sedangkan kalau bernilai
positif, maka rangkaian bersifat induktif dan arus ketinggal an terhadap tegangan.

Dibuat
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Xc

Grafik R, X, Xc dan Z fungs f pada RLC seri

Dari gambaran diatas, maka dapat dihitung frequensi resonansinya bila besar L dan C

diketahui. Y aitu menggunakan persamaan :

X|_ :XC
1
2p fiL =
Pl fC
2 = 1
r 4p?f,LC
1
f = 84
‘ TS (84)

dengan pengertian fr = frequensi resonansi. Atau sebaliknya, bila diketahui frequens
tertentu dan salah satu dari L atau C diketahui, maka besaran lainnya, L atau C dapat dicari
dengan persamaan tersebut. Misalnya L diketahui, mencari C pada saat resonansi pada
frequens f, dapat dilakukan :

X|_ :XC
1
2p fiL =
Pl fC
1

Akibat lain dari pengaruh frequensi, karena impedans rangkaian terpengaruh oleh

frequensi, maka arus yang masuk rangkaianpun terpengaruh oleh perubahan frequens

Dibuat oleh: Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh isi dokumen Diperiksa oleh::
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tersebut. Dalam rangkaian RLC seri, saat resonansi mempunyai arus yang terbesar.
Disamping itu, arus ini sepenuhnya digunakan atau diubah ke daya efektif atau nyata.
Gambar berikut menunjukkan perubahan arus dalam rangkaian.

i

4

Arus yang melewati rangkaian RLC seri dengan pengaturan frequens.

D. Alat/Instrument/Aparatus/Bahan.

1 MURIMELEr. ..o e e 1 buah
2. CRO i 1 buah
3. ARG L 1 buah
4. Transformator isolasi 220V/220V ........c.ccccoi i iiiinn, 1 buah
5. Decadeinduktor 1 —1000 mH ..........ccooiiiiiiiie e, 1 buah
6. Decade Capasitor ........ovevieiiie i 1 buah
7. Rheostat 500 Ohm/ 1A ..o e 1 buah
8. Bokpenghubung ..........oooiiiiii 1 buah
9. Kabel penghubung ...... ..o secukupnya

E. Kesdamatan Kerja.

1. Hati-hati waktu menghubungkan probe CRO ke beban. Pastikan AFG disambmung ke
trafo isolasi.

2. Pastikan saat penggunaan Multimeter, posisi saklar pemilih batas ukur sudah pada
posis yang diinginkan.
F. Langkah Kerja.

Percobaan I. R - L disambung seri.

Dibuat oleh: Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh isi dokumen Diperiksa oleh::
Imam Mustholig, Ms, M.Pd tanpa ijin tertulis dari Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta




FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

LAB SHEET PRAKTIK DASAR LISTRIK

Semester | Pengaruh Frequensi Te_rhadap Komponen 4 Jam Pertemuan
Rangkaian
No. LST/EKO/DEL222/09 ’ Revisi : 00 ‘ Tgl : 1 Maret 2008 Hal 5 dari 11

1. Kalibrasilah terlebih dahulu CRO yang akan saudara gunakan
2. Rangkailah percobaan seperti gambar 1. dibawah ini:

R = 500 Ohm L =500 mH

Trafo Isolasi

R L
AC AFG @
220\/

220V/220V Gambar 1.

3. Periksakan rangkaian yang sudah jadi kepada pembimbing.

4. Setelah disetujui pembimbing, hubungkan AFG dan CRO dengan sumber tegangan 220
Volt.

5. Tutup saklar power pada AFG dan CRO.

6. Atur dan ukur tegangan keluaran AFG (dalam keadaan terhubung dengan rangkaian)
pada frekwensi 100 Hz sebesar 6 Volt puncak-puncak, gelombang sinus, Att. 0 dB
a. Usahakan harga ini selalu tetap selama percobaan berlangsung (tegangan sumber

diukur kembali setiap perubahan frekuensi)

b. Ukurlah harga Vg dan V| dan masukkan hasilnya ke dalam tabel. I.

7. Ulangi langkah No. 6 diatas dengan frekuens sesuai dengan interval frekwens yang
ada pada Tabdl. I.

8. Turunkan frekuensi hingga 100 Hz.
Buka saklar power AFG dan CRO.

Percobaan Il1. R - C disambung seri.
10. Gantilah L dengan C=0,22 nF .

Dibuat oleh: Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh isi dokumen Diperiksa oleh::
Imam Mustholig, Ms, M.Pd tanpa ijin tertulis dari Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta
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11. Lakukan percobaan seperti langkah No. 6 §/d 8 di atas, masukkan hasil pengamatan ke
dalam Tabel 1.

12. Turunkan kembali harga frekuensi hingga 100 Hz.

13. Buka saklar power AFG dan CRO.

Percobaan Il1. R- L — C disambung seri.

14. Rangkailah percobaan seperti gambar 2.

15. Periksakan rangkaian yang sudah jadi kepada pembimbing.

16. Setelah disetujui pembimbing, tutup saklar power pada AFG dan CRO.

17. Ulangi langkah No. 6 diatas dengan frekuens sesuai dengan interval frekwens yang
ada pada Tabdl. I11.

18. Turunkan frekuensi hingga 100 Hz.

19. Buka saklar power AFG dan CRO.

Dibuat oleh: Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh isi dokumen Diperiksa oleh::
Imam Mustholig, Ms, M.Pd tanpa ijin tertulis dari Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta
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R = 500 Ohm L =500 mH C=0,22 nF.
Trafo Isolasi |I |I

@]

R L
AC AFG @
220\/

220V/220V

Gambar 2.

20. Lepas semua rangkaian dan kembalikan bahan dan alat ke tempat aemula dengan rapi

dan tertib.

G. Bahan Diskusi.
1. Apapengaruh frekuensi terhadap nilai:
a. Tegangan padaresistor (VR)

Tegangan padainduktor (V)
Tegangan pada kapasitor (V)
Arus (1)

e. Impedans (2)
2. Bagaimanagambar grafik karakteristik:

a. Besar Resistor (R) fungsi dari frekwensi.

b. Besar Reaktans Induktif (X, ) fungsi dari frekwensi.

c. Besar Reaktans Kapasitif (X¢) fungsi dari frekwensi.
3. Bagaimana gambar diagram pasor rangkaian R-L yang disambung seri, ambil harga

2 o T

sembarang .

Dibuat oleh : Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh isi dokumen Diperiksa oleh:

tanpa ijin tertulis dari Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta

Imam Mustholig, Ms, M.Pd
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4. Bagaimana gambar diagram pasor rangkaian R—C yang disambung seri, ambil harga
sembarang .

5. Berapabesar sudut pergeseran pase pada masalah No. 3 dan 4.

6. Bagaimana gambar diagram pasor rangkaian R-L—C yang disambung seri, ambil harga
sembarang .

7. Berapabesar sudut pergeseran pase pada masalah No. 6.

H. Lampiran:

1. Lembar rekam data (diis dengan data-data hasil pengukuran/pengujian oleh mahasiswa)

2. Lembar evaluasi (diisi hasil evaluasi oleh dosen atas hasil unjuk kerja mahasiswa)

Dibuat oleh: Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh isi dokumen Diperiksa oleh::
Imam Mustholig, Ms, M.Pd tanpa ijin tertulis dari Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta
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Tabel. |

=z
o

Frekuensi
(Hz)

Harga Pengukuran

Harga Perhitungan

VR

(P-P)

VL

Vg

Vi

(P-P)

Max.

Eff.

Max.

Eff.

100

200

400

600

800

1000

1500

2000

© ® N |TO MW NIE

3000

=
o

5000

=
=

10.000

=
N

100.000

Tabel. 1.

=z
o

Frekuensi
(Hz)

Harga Pengukuran

Harga Perhitungan

VR
()

Vc
()

VR

Vc

Max.

Eff.

Max.

Eff.

100

200

400

600

800

1000

1500

2000

© X N o g A~ W N E

3000

=
o

5000

=
=

10.000

=
N

100.000

Dibuat oleh :

Imam Mustholig, Ms, M.Pd

Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh isi dokumen
tanpa ijin tertulis dari Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta

Diperiksa oleh :
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Tabel. 111

Harga Pengukuran Harga Perhitungan
Frekuens VR \A Ve VR \' Vc
(H2) (P-P) (P-P) ep | Max. | Eff. | Max. | Eff. | Max. | Eff.

100
200
400
600
800
1000
1500
2000
3000
5000
10.000
100.000

=z
o

© o IN|lo| g W INPFE

=
o

=
=

=
N

Dibuat oleh: Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh isi dokumen Diperiksa oleh :
Imam Mustholig, Ms, M.Pd tanpa ijin tertulis dari Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta
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Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh isi dokumen
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Imam Mustholig, Ms, M.Pd
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A. Kompetens.

Setelah mel aksanakan praktik, mahasiswa memiliki kompetens dapat:

1. mengenali / menyebutkan macam—macam sambungan sistem tiga pasa.
2. mengenali / menyebutkan macam-macam tegangan sistem tiga pasa.

3. mengenali / menyebutkan macam-macam arus sistem tiga pasa.

B. Sub Kompetens.

Setelah mel aksanakan praktik, mahasiswa memiliki kompetens dapat:
menyebutkan macam—macam sambungan sistem tiga pasa.
menggambarkan macam-macam sambungan sistem tiga pasa.
merangkal macam—macam sambungan sistem tiga pasa.
menyebutkan macam—macam tegangan sistem tiga pasa.
mengukur macam—macam tegangan sistem tiga pasa.

menghitung macam-macam tegangan sistem tiga pasa.
menyebutkan macam-macam arus sistem tiga pasa.

mengukur macam—macam arus sistem tiga pasa.

© 0o N o ok~ W DN

menghitung macam—macam arus Sistem tiga pasa.
C. Dasar Teori.
Untuk mengkaji suatu sumber tiga pasa dapat ditinjau dari berbagal hal:
1. Macam—macam sambungan sistem tiga pasa.
Ditinjau dari macam sambungannya, sumber tiga pasa dibedakan dalam sambungan

bintang dan sambungan segitiga.

Diagram . Diagram .
sambungan simbol sambungan simbol
sambungan sambungan
O
Dibuat oleh : Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh isi dokumen Diperiksa oleh :

Imam Mustholig, Ms, M.Pd tanpa ijin tertulis dari Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta
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2. Macam—macam tegangan sumber dan jaringan tiga pasa.

Ditinjau dari macam sambungannya, sumber tiga pasa dibedakan dalam:

a. Tegangan pasa (Vp = phase voltage); yaitu tegangan antara ujung-ujung tiap pasa.

Antara masing-masing tegangan pasa mempunyai beda pasa/sudut 120°.

b. Tegangan antar pasa (Vep = phase to phase voltage) yaitu tegangan antara ujung

pasa yang satu dengan ujung pasa yang lainnya. Antara masing-masing tegangan

antar pasa mempunyai beda pasa/sudut 120°% dan

c. Tegangan jaringan (Vi = jine voitage) Yaitu tegangan antara kawat pasa yang satu

dengan kawat pasa yang lainnya pada jaringan. Antara masing-masing tegangan

jaringan mempunyai beda pasa/sudut 120°.
Untuk lebih lanjut, perhatikan tabel berikut:

Diagram Simbol POSISi Diagram Simbol PoOSISi
sambungan dan besar sambungan dan besar

R Vp1=Voa=VNr=Vp | 00[st] Vp1=Voia=Vas=Vp | 00 [st]

A Vp2=Vos=Vns=Vp | 1200 AROs R |Ve2=Vom=Vec=Vp | 1200
Vps=Voc=Vns=V | 2400 Vps=Vosc =Vea=Vp | 2400

O N Vii=Vir=Vp.V3 300 BS | Vu=Vwr=Vp .
s | Vio=Vrs=Vp.V3 1500 O T~ | Vi2=Vrs = Vp 012[(3;51]
B Viz=Vst=Vp.V Viz=Vst=V
c To | Vs=Vst=Ve V31 o0 BT 2400

[sw] : standard / pathokan / permulaan

3. Perhitungan tegangan sumber dan jaringan tiga pasa.

Untuk perhitungan besaran ac digunakan aljabar pasor. Kalau dilihat dari posisi

masing-masing tegangan dan gambar diagram rangkaian, tegangan antar pasa atau

tegangan jaringan pada sambungan bintang mempunyai nilai lebih tinggi dibanding

tegangan pasa. Sedangkan untuk sambungan segitiga mempunyai nilai yang sama.

Persamaannya dapat dilihat pada kolom simbol dan besar tegangan.

4. Macam—macam arus sumber dan jaringan tiga pasa.

Ditinjau dari macam arusnya, sumber tiga pasa memiliki arus pasa (I = phase current);

arusjaringan (I, = line current) dan kawat nol (I = neutral current).
Untuk lebih lanjut, perhatikan tabel berikut:

Dibuat oleh :
Imam Mustholig, Ms, M.Pd

Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh isi dokumen
tanpa ijin tertulis dari Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta

Diperiksa oleh :
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Diagram Simbol i Diagram Simbol L
Posisi Posisi
sambungan dan besar sambungan dan besar
R lp1=loa=1Ip 00 [std] lp1=loa = Ip 00 [std]
A lp2 =log=Ip 1200 'R lp2=loz =Ip 1200
T Ip3=loc=1Ip 2400 AQOs Ipz = loac = Ip 2400
0 N Y A\
g S l1=lp1=lawr=1Ip 00 [st] C B_S ll1=lwr=1Ip.V3 300
C B —>O l2=lp2=1Igs=Ip 1200 ] = OT l2=lgs=1Ip.V3 | 1500
—> T ls=1lpz=lcT=1lp 2400 — lz=ler=lp. V3 | 270°

[swd] : standard / pathokan / permulaan

5. Perhitungan arus sumber dan jaringan tiga pasa.

Untuk perhitungan besaran ac digunakan aljabar pasor. Kaau dilihat dari posisi

masing-masing arus dan gambar diagram rangkaian, tegangan antar pasa atau tegangan

jaringan pada sambungan bintang mempunyai nilai lebih tinggi dibanding tegangan

pasa. Sedangkan untuk sambungan segitiga mempunyai nila yang sama. Persamaannya

dapat dilihat pada kolom simbol dan besar arus.

D. Alat/Instrument/Aparatus/Bahan

Alat dan bahan yang digunakan dalam praktik sistem rangkaian tiga pasa adal ah:

N o a ~ wDd e

Empat buah Ampermeter ac.
Sebuah loading resistor (RL).

Sejumlah kabel penghubung (jumper).
Alat tulis menulis,

E. Kesdamatan Kerja.

Sebuah transformer tiga pasa [atau tiga buah transformer satu pasa).
Sebuah saklar tiga pasa.
Sebuah Voltmeter ac.

Bila menggunakan multitester/multimeter, hati-hati, periksa lebih dahulu arah saklar

pemilih (rotary swich). Sesuaikan dengan kebutuhan. Perhatikan Batas Ukur amper-
meter/ Perkirakan arus yang akan diukur tidak melebihi batas ukur meter.

Dibuat oleh :
Imam Mustholig, Ms, M.Pd

Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh isi dokumen
tanpa ijin tertulis dari Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta

Diperiksa oleh :
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F. Langkah Kerja.
Percobaan I.
Tegangan pada Sumber tiga pasa sambungan bintang.
1. Dengan menggunakan transformer tiga pasa, buatlah rangkaian seperti gambar 1.
taluiatinly n O O
! Sw 3 pasa | Al al
~ : :/: |
R | 1
Ssi P ! ! A3 a4 Sisi Skunder
ISIFTimer i I Q Transformator
Transformator ! !
sO : O E BT
: |
| 1
| 1
! ! B3 b4
O—————0
T . O—=— ¢ )
: |
| [}
0 . i CI cT ©
C3 c4
O
Gambear 1.
2. Periksakan rangkaian kepada pembimbing.
3. Bilatelah disetujui, hubungkan dengan sumber tegangan 3 phase [on—kan Sw].
4. Ukurlah tegangan antaraterminal — terminal berikut:
Vai- as e Volt Vaa_ ba = veeeVolt
Vbi- ba B Volt Vaa_ ca = e Volt
Vei- ca B Volt Vba_ ca = veeeVolt
5. Matikan sumber tegangan 3 phase [off — kan Sw].
Lanjutkan untuk sumber sambungan segitiga.
Dibuat oleh : Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh isi dokumen Diperiksa oleh :
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Percobaan 11.
Tegangan pada Sumber tiga pasa sambungan segitiga.
6. Buatlah rangkaian padasisi sekundernya seperti gambar di bawah ini.

o A e 7 O O—0o——O0
1 Sw 3pasa | Al al
S
5 ' ' Sisi Skund
Sisi Primer | ! ! A3 ad ISl Skunder
Transformator | 1 : Q i) Transformator
1 |
1 |
1 1
SsO ; O BT O O
| :
1 |
' | B3
| | ba
0, I
O O
Cl ol
C3 o
O O
Gambar 2.

7. Periksakan rangkaian kepada pembimbing.
8. Bilatelah disetujui hubungkan dengan sumber tegangan 3 phase [on—kan Sw].
9. Ukurlah tegangan:

Vai- as = NVolt Vaa_ ba = i Volt
Vbi- ba = i Volt Vaa_ ca = e Volt
Vei- ca = i Volt Vba_ ca = e Volt

10. Matikan sumber tegangan 3 pasa [off — kan Sw].

Lanjutkan pada Percobaan 1 11.

Dibuat oleh : Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh isi dokumen Diperiksa oleh :
Imam Mustholig, Ms, M.Pd tanpa ijin tertulis dari Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta
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Percobaan |11.

Arus pada Sumber tiga pasa sambungan bintang.

1. Buatlah rangkaian seperti gambar 3 di bawah ini, dengan posis RL maksimum

Al

Bl

Cl

C3

Load Resistor
(Ru)

Gambar 3.
Periksakan rangkaian kepada pembimbing.

Atur R hingga diperoleh arus A; sebesar 0,5 amper.

o o WD

Baca dan catat penunjukan arus

Bilatelah disetujui, hubungkan dengan sumber tegangan 3 phase [on-kan Sw].

A = o Amper A = o Amper As=......... Amper

6. Matikan sumber tegangan 3 phase [off — kan Sw].
7. Lepasrangkaian sisi skunder.

Lanjutkan untuk sumber sambungan segitiga.

Dibuat oleh : Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh isi dokumen
Imam Mustholig, Ms, M.Pd tanpa ijin tertulis dari Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta

Diperiksa oleh :
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Percobaan 1V.
Arus pada Sumber tiga pasa sambungan segitiga.
8. Buatlah rangkaian seperti gambar 4 di bawah ini, dengan posisi RL maksimum

Al

OA3

Bl

B3

L)

C1l RL

C3

Gambar 4.

9. Periksakan rangkaian yang sudah jadi kepada pembimbing.
10. Bilatelah disetujui, hubungkan dengan sumber tegangan 3 phase [on-kan Sw].
11. Catat penunjukkan:

l1 = ... amper I3 P =11 4| o 1§
lo = ... a@mper l4 T e @MpEX

12. Matikan sumber tegangan 3 pasa[off — kan Sw].
13. Lepasrangkaian sisi skunder.
Selesai. Kembalikan semua peralatan ke tempat semula dengan tertib dan hati-hati.

Dibuat oleh : Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh isi dokumen Diperiksa oleh :
Imam Mustholig, Ms, M.Pd tanpa ijin tertulis dari Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta
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G. Bahan Diskus.

1. Apa nama tegangan antara titik-titik yang diamati pada Percobaan | dan pada
Percobaan 11. [tegangan pasa; tegangan antar pasa; tegangan jaringan].

2. Apakah tegangan antara titik &, dan titik a; (Va1-a1) dengan tegangan antara titik a, dan
titik bs (Vasns) pada Percobaan | dan Percobaan |l ada perbedaan? Mengapa ? Kalau
ada perbedaan berapa besarnya (berapa kalinya) ?

3. Apanamaarus yang diamati pada Percobaan |11 dan Percobaan IV. [arus pasa; arus nol;
arus jaringan.

4. Apakah arus yang terukur pada masing-masing alat ukur (A; sampai dengan Asj
dibandingkan dengan A4) ada perbedaan? Mengapa ? Kalau ada perbedaan berapa
besarnya (berapa kalinya) ?

H. Lampiran:

1. Lembar rekam data.
a. Data pengukuran tegangan.
b. Data Pengukuran arus.

2. Lembar evaluasi.

Dibuat oleh : Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh isi dokumen Diperiksa oleh :
Imam Mustholig, Ms, M.Pd tanpa ijin tertulis dari Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta




FAKULTAS TEKNIK

UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

LAB SHEET PRAKTIK DASAR LISTRIK

Semester Il ‘ Sumber dan Jaringan Tiga Pasa

4 Jam Pertemuan

No.LST/EKOIDEL222/10 |  Revisi:00 | Tgl:1Maret2008 | Hal9 dari10

TABEL 1. HASIL PENGUKURAN TEGANGAN.

=z
S

Besaran Simbol | Sambungan'Y | Sambungan A

K eterangan

Tegangan Pasa 1

Tegangan Pasa 2

Tegangan Pasa 3

Tegangan antar Pasa 1

Tegangan antar Pasa 2

Tegangan antar Pasa 3

Tegangan Jaringan 1

Tegangan Jaringan 2

Wl I N|o || ~w NP

Tegangan Jaringan 3

Catatan lain:

TABEL 2. HASIL PENGUKURAN ARUS.

No. Besaran Simbol | SambunganY | Sambungan A

K eterangan

ArusPasa l

Arus Pasa 2

Arus Pasa 3

Tegangan Jaringan 1

Tegangan Jaringan 2

Tegangan Jaringan 3

Njoga|k~lw N

Arus Kawat nol

Catatan lain:
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A. Kompetens (diis dengan kompetensi yang ingin dicapai)
Setelah mel aksanakan praktik, mahasiswa memiliki kompetens dapat:
1. mengenali / menyebutkan macam—macam sambungan beban tiga pasa.
2. mengenali / menyebutkan macam-macam tegangan beban tiga pasa.
3. mengenali / menyebutkan macam-macam arus beban tiga pasa.
B. Sub Kompetensi (diis dengan sub kompetensi yang ingin dicapai)
Setelah mel aksanakan praktik, mahasiswa memiliki kompetens dapat:
1. menyebutkan macam—macam sambungan beban tiga pasa.
2. menggambarkan macam-macam sambungan beban tiga pasa.
3. merangka macam—macam sambungan beban tiga pasa.
4. menyebutkan macam-macam tegangan beban tiga pasa.
5. mengukur macam-macam tegangan beban tiga pasa.
6. menghitung macam-macam tegangan beban tiga pasa.
7. menyebutkan macam—macam arus beban tiga pasa.
8. mengukur macam-macam arus beban tiga pasa.
9. menghitung macam-macam arus beban tiga pasa.
C. Dasar Teori.
Untuk mengkaji suatu beban tiga pasa dapat ditinjau dari berbagai hal:
1. Macam—-macam sambungan beban tiga pasa.
Ditinjau dari macam sambungannya, beban tiga pasa dibedakan dalam sambungan
bintang dan sambungan segitiga.
sambungan saai?agurr?gr;nan simbol sambungan sal?rz?agurr?gr]nan simbol
Y A
Dibuat oleh : Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh isi dokumen Diperiksa oleh :
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1. Macam—macam tegangan beban tiga pasa.

Ditinjau dari macam sambungannya, beban tiga pasa dibedakan dalam:

a. Tegangan pasa (Vp = phase voltage); yaitu tegangan antara ujung-ujung tiap pasa.
Antara masing-masing tegangan pasa mempunyai beda pasa/sudut 120°.

b. Tegangan antar pasa (Ve = phase to phase voltage) yaitu tegangan antara ujung
pasa yang satu dengan ujung pasa yang lainnya. Antara masing-masing tegangan
antar pasa mempunyai beda pasa/sudut 120°% dan

c. Tegangan jaringan (Vi = jine voitage) Yaitu tegangan antara kawat pasa yang satu
dengan kawat pasa yang lainnya pada jaringan. Antara masing-masing tegangan
jaringan mempunyai beda pasa/sudut 120°.

Untuk lebih lanjut, perhatikan tabel berikut:

Diagram Simbol PoOSISi Diagram Simbol PoOSISi
sambungan dan besar sambungan dan besar
Vp1=Voa=Vnr=Vp | 00 [std] Vp1=Vao1=Vag=Vp | 00 s
Vp2=Vog=Vns=Vp | 1200 | R Ado, Vp2=Vgoz2=Vec=Vp | 1200
Vp3=Voc=Vns=V | 2400 Vp3=Vcoz =Vea=Vp | 2400
Vii=Vir=Vp.V3 0 L Vii=Vr=Vp
Vi2=Vrs=Vp.V3 1%%0 S B i Vi2=Vrs=Vp 010 2[88']
Viz=Vsr=Vp.V T Vis=Vsr=V
3=Vst=Vp.V3 5700 13=Vsr=Vp 2400

[sw] : standard / pathokan / permulaan

2. Perhitungan tegangan beban tiga pasa.
Untuk perhitungan besaran ac digunakan aljabar pasor. Kalau dilihat dari posisi
masing-masing tegangan dan gambar diagram rangkaian, tegangan antar pasa atau
tegangan jaringan pada sambungan bintang mempunyai nilai lebih tinggi dibanding
tegangan pasa. Sedangkan untuk sambungan segitiga mempunyai nilai yang sama.
Persamaannya dapat dilihat pada kolom simbol dan besar tegangan.

3. Macam-macam arus beban tiga pasa.
Ditinjau dari macam arusnya, sumber tiga pasa memiliki arus pasa (I = phase current);
arusjaringan (I, = line current) dan kawat nol (I = neutral current).
Untuk lebih lanjut, perhatikan tabel berikut:

Dibuat oleh : Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh isi dokumen Diperiksa oleh :
Imam Mustholig,Ms, M.Pd tanpa ijin tertulis dari Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta
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Diagram Simbol i Diagram Simbol L
Posisi Posisi

sambungan dan besar sambungan dan besar

lp1=1lao=1Ip 00 [std] lpr=1lpo1=1Ip 00 [std]

lp2=lgo=Ip 1200 R > lp2 = IBo2 = Ip 1200

lpz3=lco=lp 2400 lpz3=lco3=Ip 2400

AQOs
ll1=lpr=Ira=1p 00 [st] s C| lu=lra=1lp.V3 300

l2=Ilp2=lsg=1Ip 1200 T—> B 0| l2=lss=1Ip. V3 1500

l3=lpz=lc=1Ip 2400 — ls=lc=1p. V3 | 2700

[swd] : standard / pathokan / permulaan

4.

Perhitungan arus sumber dan jaringan tiga pasa.
Untuk perhitungan besaran ac digunakan aljabar pasor. Kalau dilihat dari posisi
masing-masing arus dan gambar diagram rangkaian, tegangan antar pasa atau tegangan
jaringan pada sambungan bintang mempunyai nilai lebih tinggi dibanding tegangan
pasa. Sedangkan untuk sambungan segitiga mempunyai nilai yang sama. Persamaannya
dapat dilihat pada kolom simbol dan besar arus.

D. Alat/Instrument/Aparatus/Bahan
Alat dan bahan yang digunakan dalam praktik sistem rangkaian tiga pasa adal ah:

O N o g k~ w0 DN P

Sebuah transformer tiga pasa [atau tiga buah transformer satu pasa).
Sebuah saklar tiga pasa.

Sebuah Voltmeter ac.

Empat buah Ampermeter ac.

Sebuah loading resistor (RL).

Tiga buah lampu pijar dengan wattage yang berbeda.

Sejumlah kabel penghubung (jumper).

Alat tulis menulis,

E. Kesdamatan Kerja.

Bila menggunakan multitester/multimeter, hati-hati, periksa lebih dahulu arah saklar

pemilih (rotary swich). Sesuaikan dengan kebutuhan. Perhatikan Batas Ukur amper-
meter/ Perkirakan arus yang akan diukur tidak melebihi batas ukur meter.

Dibuat oleh : Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh isi dokumen Diperiksa oleh :
Imam Mustholig,Ms, M.Pd tanpa ijin tertulis dari Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta




FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

LAB SHEET PRAKTIK DASAR LISTRIK

Semester Il ‘ Beban Tiga Pasa 4 Jam Pertemuan

No. LST/EKO/DEL222/11 ‘ Revisi : 00 ‘ Tgl : 1 Maret 2008 Hal 4 dari 13

F. Langkah Kerja (diis dengan uraian tahapan kegiatan dalam melaksanakan praktik)
Percobaan 1.
Tegangan pada Beban seimbang sambungan bintang.
1. Buatlah rangkaian seperti gambar 5 di bawah ini, dengan posisi R, maksimum.

M)
Al al
Load Resistor
" (Ru)
A3 ~x
—
— m )
b4
O-B3 )
—l—ll—()
Cl Cl
C3 SI\I
e o 0—
Gambar 5.

2. Periksakan rangkalan saudara kepada pembimbing, dan bila telah disetujui
hubungkan dengan sumber tegangan AC 3 phase [on — kan Sw 3 pg].

Hubungkan SN.

Baca dan catat penunjukan tegangan: Vi = ........ Volt; V,
Buka/lepas SN.

Baca dan catat penunjukan tegangan: Vi = ........ Volt; Vs,

.....Volt.

..... Volt.

N o o &~ w

Matikan sumber tegangan 3 phase [off — kan Sw].
8. Lepasrangkaian sisi skunder.

Lanjutkan untuk sumber sambungan segitiga.

Dibuat oleh : Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh isi dokumen Diperiksa oleh :
Imam Mustholiq,Ms, M.Pd tanpa ijin tertulis dari Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta
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Per cobaan I11.

Tegangan pada Beban Seimbang sambungan segitiga.

9. Buatlah rangkaian seperti gambar 6 di bawah ini, dengan posisi R. maksimum

e

Al al | 7?
a4
A3 | ; b
& 0
B1 b1
Load Resistor
(Ru)
b4
p-B3 )
). A
’a
— O
Cl Cl
C3
Gambar 6.

10. Periksakan rangkaian saudara kepada pembimbing, dan bila telah disetujui

hubungkan dengan sumber tegangan AC 3 phase [on — kan Sw].

11. Baca dan catat penunjukan tegangan : Vi, =

12. Matikan sumber tegangan 3 pasa[off — kan Sw].

13. Lepasrangkaian sisi skunder.

Lanjutkan untuk Arus Beban Seimbang Sambungan Bintang..

Percobaan I11.

Arus pada Beban seimbang sambungan bintang.

Volt; V, = .....Volt.

14. Buatlah rangkaian seperti gambar 7 di bawah ini, dengan posisi R maksimum.

15. Periksakan rangkaian saudara kepada pembimbing, dan bila telah disetujui

hubungkan dengan sumber tegangan AC 3 phase [on — kan Sw 3 pg].

Dibuat oleh :
Imam Mustholig,Ms, M.Pd

Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh isi dokumen
tanpa ijin tertulis dari Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta
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Al
Load Resistor
(Ru)
A3 ;
B1 bl . . )
b4
p-B3 )
-
Cl Cl
. (%)
3 4 N 4()/0;

Gambar 7.
16. Hubungkan SN. Atur R, hingga diperoleh arus A; sebesar 0,5 amper.

17. Bacadan catat penunjukan arus: A; = ........... Amper; Az = ........ Amper; Az=
......... Amper; Ay = ......... Amper

18. Buka/lepas SN. Tanpa mengtur R,.

19. Baca dan catat lagi penunjukan arus: A; = ........... Amper; A, = ... Amper ;
As=......... Amper; AN= ... Amper

20. Matikan sumber tegangan 3 phase [off — kan Sw].
21. Lepasrangkaian sisi skunder.
Lanjutkan untuk sumber sambungan segitiga.
Percobaan 1V.
Arus pada Beban seimbang sambungan segitiga.
22. Buatlah rangkaian seperti gambar 8 di bawah ini, dengan posisi R maksimum
23. Periksakan rangkaian saudara kepada pembimbing, dan bila telah disetujui
hubungkan dengan sumber tegangan AC 3 phase [on — kan Sw].

Dibuat oleh : Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh isi dokumen Diperiksa oleh :
Imam Mustholiq,Ms, M.Pd tanpa ijin tertulis dari Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta
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Gambar 8.
24. Catat penunjukkan:
l1 = ... amper I3 P - 111 o]=]
lo = ... amper I4 Y - 111015 8

25. Matikan sumber tegangan 3 pasa [off — kan Sw].
26. Lepas rangkaian sisi skunder.
Lanjutkan untuk Beban tidak Seimbang Sambungan Bintang..

Percobaan V.

Tegangan pada Beban tidak seimbang sambungan bintang.

27. Buatlah rangkaian seperti gambar 5 Percobaan V, dengan R, diganti tiga buah lampu
pijar dengan Wattage yang berbeda.

Dibuat oleh : Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh isi dokumen Diperiksa oleh :
Imam Mustholiq,Ms, M.Pd tanpa ijin tertulis dari Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta
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29.
30.
31
32.
33.
34.

Periksakan rangkaian saudara kepada pembimbing, dan bilatelah disetujui hubungkan
dengan sumber tegangan AC 3 phase [on — kan Sw 3 pg].

Hubungkan SN.

Baca dan catat penunjukan tegangan: Vi = ........ Volt; V, = .....Volt.
Buka/lepas SN.

Baca dan catat penunjukan tegangan: Vi = ........ Volt; V, = ..... Volt.
Matikan sumber tegangan 3 phase [off — kan Sw].

Lepas rangkaian sisi skunder.

Lanjutkan untuk sambungan segitiga.

Per cobaan VI.

Tegangan pada Beban tidak Seimbang sambungan segitiga.

35.

36.

37.

38.
39.

Buatlah rangkaian seperti gambar 6 Percobaan V1, dengan R, diganti tiga buah lampu
pijar dengan Wattage yang berbeda.

Periksakan rangkaian saudara kepada pembimbing, dan bila telah disetujui hubungkan
dengan sumber tegangan AC 3 phase [on — kan Sw].

Baca dan catat penunjukan tegangan: Vi = ........ Volt; V, = .....Volt.

Matikan sumber tegangan 3 pasa [off — kan Sw].

Lepas rangkaian sisi skunder.

Lanjutkan untuk Arus Beban tidak Seimbang Sambungan Bintang..

Per cobaan VII.

Arus pada Beban seimbang sambungan bintang.

40.

41.

Buatlah rangkaian seperti gambar 7 percobaan VII, dengan R, diganti tiga buah
lampu pijar dengan Wattage yang berbeda.

Periksakan rangkaian saudara kepada pembimbing, dan bila telah disetujui
hubungkan dengan sumber tegangan AC 3 phase [on — kan Sw 3 pg].

42. Hubungkan SN.
43. Bacadan catat penunjukanarus: Ay = ........... Amper; Az = ........ Amper; Az=
......... Amper; Ay = ......... Amper
Dibuat oleh : Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh isi dokumen Diperiksa oleh :
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44. Bukallepas SN.
45. Bacadan catat lagi penunjukan arus: A; = ........ Amper; A, = ... Amper; Az =
......... Amper; Ay = ......... Amper
46. Matikan sumber tegangan 3 phase [off — kan Sw].
47. Lepasrangkaian sisi skunder.

Lanjutkan untuk beban tidak seimbang sambungan segitiga.

Per cobaan VIII.

Arus pada Beban tidak seimbang sambungan segitiga.

48.

49,

50.
51.

52.
53.

54.
55.

Buatlah rangkaian seperti gambar 8 Percobaan VI, dengan R. diganti tiga buah
lampu pijar dengan Wattage yang berbeda.

Periksakan rangkaian saudara kepada pembimbing, dan bila telah disetujui
hubungkan dengan sumber tegangan AC 3 phase [on — kan Sw 3 pg].

Hubungkan SN.

Baca dan catat penunjukan arus: A; = ........... Amper; A, = ... Amper; Az =
......... Amper; Ay = ......... Amper

Buka/lepas SN.

Baca dan catat lagi penunjukan arus: A; = ........ Amper; A; = ..... Amper; Az =
......... Amper; Ay = ......... Amper

Matikan sumber tegangan 3 phase [off — kan Sw].

Lepas rangkaian sisi skunder.

Selesai. Kembalikan semua peralatan ke tempat semula dengan tertib dan hati-hati.

Bahan Diskusi.

1. Apa nama tegangan antara titik-titik yang diamati pada Percobaan | dan pada

Percobaan 11. [tegangan pasa; tegangan antar pasa; tegangan jaringan.

2. Apakah tegangan antaratitik (V1 ; V) pada Percobaan | dan pada Percobaan |1 masing-

masing ada perbedaan? Mengapa ? Kalau ada perbedaan berapa besarnya (berapa
kainya) ?

3. Apakah tegangan masing-masing (V1 ; V) pada Percobaan | ada perubahan saat Sn
dibuka? Kalau ada perubahan apa sebabnya ?

Dibuat oleh :

Imam Mustholig,Ms, M.Pd tanpa ijin tertulis dari Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta
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4. Apanamaarus yang diamati pada Percobaan 111 dan Percobaan IV. [arus pasa; arus nol;
arus jaringan].

5. Apakah arus yang terukur pada masing-masing aat ukur (A; sampa dengan As
dibandingkan dengan A,) pada Percobaan IIl dan Percobaan IV ada perbedaan?
Mengapa ? Kalau ada perbedaan berapa besarnya (berapa kalinya) ?

6. Apakah arus masing-masing (I1 ; I2 ; Iz ; In) pada Percobaan |11 ada perubahan saat Sn
dibuka? Kalau ada perubahan apa sebabnya ?

7. Apakah tegangan antara titik (V1 ; V») pada Percobaan | dan pada Percobaan V saat Sn
ditutup masing-masing ada perbedaan? Kalau ada, apa sebabnya ?

8. Apakah tegangan antara titik (V1 ; V) pada Percobaan | dan pada Percobaan V saat Sn
dibuka masing-masing ada perbedaan? Kalau ada, apa sebabnya ?

9. Apakah arus pada Percobaan | dan pada Percobaan V saat Sn ditutup masing-masing
ada perbedaan? Kalau ada, apa sebabnya ?

10. Apakah arus pada Percobaan | dan pada Percobaan V saat Sn dibuka masing-masing
ada perbedaan? Kaau ada, apa sebabnya ?

11. Apakah tegangan masing-masing pada Percobaan Il dan pada Percobaan VI ada
perbedaan? Kalau ada, apa sebabnya ?

12. Apakah tegangan antara titik (V1 ; V) pada Percobaan | dan pada Percobaan V saat Sn
dibuka masing-masing ada perbedaan? Kalau ada, apa sebabnya ?

13. Apakah arus pada Percobaan | dan pada Percobaan V saat Sn ditutup masing-masing
ada perbedaan? Kalau ada, apa sebabnya ?

14. Apakah arus pada Percobaan | dan pada Percobaan V saat Sn dibuka masing-masing
ada perbedaan? Kaau ada, apa sebabnya ?

H. Lampiran:

1. Lembar rekam data.

a. Data pengukuran tegangan.

b. DataPengukuran arus.
2. Lembar evaluasi.

Dibuat oleh : Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh isi dokumen Diperiksa oleh :
Imam Mustholiq,Ms, M.Pd tanpa ijin tertulis dari Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta
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TABEL 1. HASIL PENGUKURAN TEGANGAN.

Beban R,.
No. Besaran Simbol | SambunganY | Sambungan A K eterangan
1. | Tegangan Pasa 1
2. | Tegangan Pasa 2
3. | Tegangan Pasa 3
4. | Tegangan antar Pasa 1
5. | Tegangan antar Pasa 2
6. | Tegangan antar Pasa 3
7. | Tegangan Jaringan 1
8. | Tegangan Jaringan 2
9. | Tegangan Jaringan 3
Catatan lain:
TABEL 2. HASIL PENGUKURAN ARUS.
Beban R,.
No. Besaran Simbol | SambunganY | Sambungan A K eterangan
1. | ArusPasal
2. | ArusPasa?2
3. | ArusPasa3
4. | Tegangan Jaringan 1
5. | Tegangan Jaringan 2
6. | Tegangan Jaringan 3
7. | ArusKawat nol
Catatan lain:
Dibuat oleh : Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh isi dokumen Diperiksa oleh :

Imam Mustholig,Ms, M.Pd tanpa ijin tertulis dari Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta
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TABEL 3. HASIL PENGUKURAN TEGANGAN.

Beban Lampu Pijar.

Z
o

Besaran Simbol Sambungan Y Samb A

Keterangan

Tegangan Pasa 1

Tegangan Pasa 2

Tegangan Pasa 3

Tegangan antar Pasa 1

Tegangan antar Pasa 2

Tegangan antar Pasa 3

Tegangan Jaringan 1

Tegangan Jaringan 2

W I N | g ~lw| NP

Tegangan Jaringan 3

Catatan lain:

TABEL 4. HASIL PENGUKURAN ARUS.

Beban Lampu PFijar.

No.

Besaran Simbol Sambungan Y Samb A

Keterangan

Arus Pasa l

Arus Pasa 2

Arus Pasa3

Tegangan Jaringan 1

Tegangan Jaringan 2

Tegangan Jaringan 3

N|jlo g kMwiINRF

Arus Kawat nol

Catatan lain:

Dibuat oleh : Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh isi dokumen

Imam Mustholig,Ms, M.Pd

tanpa ijin tertulis dari Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta

Diperiksa oleh :
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Imam Mustholig,Ms, M.Pd

Dibuat oleh :
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Kompetens.

Setel ah praktik, mahasiswa dapat menguji urutan pasa pada sitem tiga pasa.

B. Sub Kompetens.

Setelah mel aksanakan praktik, mahasiswa memiliki kompetensi dapat:
mengenali / menyebutkan macam—macam metoda pengujian/tes urutan pasa.
menggambar macam—macam rangkaian pengujian/tes urutan pasa.

menguiji/tes urutan pasa dengan berbagai macam metode.

A 0w DdpRF

menyimpulkan hasil uji/tes urutan pasa dengan berbagai macam metode.

C. Dasar Teori.

Dari hasil pengamatan beban tiga pasa didapat bahwa beban tiga pasa tidak seimbang (tiga
lampu pijar yang berbeda wattagenya) sambungan bintang tanpa nol mengahasilkan
tegangan pasa yang tidak seimbang pula. Hal ini tergantung dari impedans dan posisi
tegangan masing-masing pasa, bila posisi/kedudukan beban tersebut ditukar sumbernya,
akan menghasilkan nyalalampu yang berubah juga.

D. Alat/Instrument/Aparatus/Bahan

Sebuah transformer tiga pasa [atau tiga buah transformer satu pasa).

Sebuah saklar tiga pasa.

Duabuah Voltmeter ac.

Sebuah aat penguiji urutan pasa (small motor type).

Sebuah kapasitor.

Sebuah Rheostat.

Dua buah lampu pijar.

Sejumlah kabel penghubung (jumper).

Alat tulismenulis.

© 0o N o o bk~ W DN P

E. Kesdamatan Kerja.
Bila menggunakan multitester/multimeter, hati-hati, periksa lebih dahulu arah saklar
pemilih (rotary swich). Sesuaikan dengan kebutuhan. Perhatikan Batas Ukur volt- meter,

perkirakan batas ukur meter dua kali tegangan yang akan diukur.

Dibuat oleh : Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh isi dokumen Diperiksa oleh:
Imam Mustholig, Ms, M.Pd tanpa ijin tertulis dari Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta
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F. Langkah Kerja.
Percobaan | dan I1.
Tes Urutan Pasa. Metoda Voltmeter dan Metoda small motor type.
1. Buatlah rangkaian seperti gambar di bawah ini dengan posis Ry maksimum.

i Sw3 Al
1 == :
O———0 00O
R ' o A3

—0
aa

O—.—O/Q—O—B1 — - @Nﬁ<
.

O—-—oo—~T— ] QD

C1 Ci Ry =500 ohm

C3 Ca

2. Periksakan rangkaian saudara kepada pembimbing, setelah disetujui hubungkan
rangkaian dengan sumber tegangan 3 phase [on—kan Sw].

3. Atur Ry hinggadiperoleh hargaVg = Vc.

4. Catat besarnyategangan: Va_n = ... VOIt; VN = ... volt; Vg _n = ... volt

5. Dengan tanpa mematikan sumber tegangan, lanjutkan percobaan berikut yakni tes
urutan pasa dengan Metoda phase squence test, small motor type.

6. Hubungkan lead indikator urutan phase dengan posisi sebagai berikut:
R padaterminal al S padaterminal bl T padaterminal cl

Dibuat oleh : Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh isi dokumen Diperiksa oleh:
Imam Mustholig, Ms, M.Pd tanpa ijin tertulis dari Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta
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7. Catat arah putaran piringan dari lead indikator urutan phase [ke ..................].
8. Matikan sumber tegangan 3 pasa [off—kan Sw].
9. Tukarkan posis Resistor dan Kapasitor, Kapasitor pada terminal cl; Resistor pada

terminal al; Lead indikator ikut ditukar.

10. Masukkan sumber tegangan 3 phase [on—kan Sw].

11. Catat besarnya tegangan:

Va_n = ....volt Vpi-N = ....volt Vein = ....volt

12. Catat arah putaran piringan dari lead indikator urutan phase [ke ............].

13. Matikan sumber tegangan 3 pasa[off—kan Sw].

Percobaan I11.

Tes Urutan Pasa. Metoda dua lampu pijar.

1.

Setelah sumber tegangan mati, gantikan Resistor dan Voltmeter dengan lampu pijar
yang sama wattage-nya. Posisi |ead indikator tetap.

Resistor diganti dengan lampu pijar LP1 padaterminal al

Voltmeter diganti dengan lampu pijar LP2 padaterminal bl

Periksakan rangkaian saudara kepada pembimbing, setelah disetujui masukkan sumber
tegangan 3 phase [on—kan Swi].

Catat: Lampu yangterang: ................. Lampuyang redup : .................

Arah putaran piringan dari lead indikator urutan phase ke .................

4. Matikan sumber tegangan 3 pasa [off—kan Sw].

5. Setelah sumber tegangan mati, tukarkan posisi salah satu lampu pijar dengan kapasitor

sebagal berikut: Lampu pijar LP2 menjadi padaterminal c1 sedangkan

Kapasitor (C) menjadi padaterminal bl. Posisi lead indikator ikut ditukar.

Periksakan rangkaian saudara kepada pembimbing, setelah disetujui masukkan sumber
tegangan 3 phase [on—kan Sw].

Catat: Lampu yang terang : ......... Lampu yang redup : .................

Arah putaran piringan dari lead indikator urutan phase ke .................

Matikan sumber tegangan 3 phase [on—kan Sw], lepas semua rangkaian.

Dibuat oleh : Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh isi dokumen Diperiksa oleh:
Imam Mustholig, Ms, M.Pd tanpa ijin tertulis dari Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta
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Selesai. Kembalikan semua peralatan ke tempat semula dengan tertib dan hati-
hati.

G. Bahan Diskus.
1. Gambarkam diagram pasor tegangan pasa dan tegangan jaringan Percobaan .
2. Apakah penunjukan voltmeter pada Percobaan | saat sebelum ditukarnya posisi Resistor
dan Kapasitor ada perbedaan? Mengapa ? Kalau ada perbedaan berapa besarnya?
3. Gambarkam diagram pasor tegangan pasa dan tegangan jaringan Percobaan 111.
4. Apakah nyala lampu pijar pada Percobaan Ill saat sebelum ditukar posisinya ada
perbedaan? Mengapa ? Berikan penjelasannya.
5. Bagaimana penerapan dari ketiga metoda tersebut di lapangan (industri) ?
6. Mengapa arah putara dari piringan “phase squence test, small motor type” berubah bila
salah dua pasanya ditukar posisinya ?.
H. Lampiran:

1. Lembar rekam data.
a. Pengujian urutan pasa metoda voltmeter.
b. Pengujian urutan pasa metoda dualampu pijar.

2. Lembar evaluasi.

Dibuat oleh : Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh isi dokumen Diperiksa oleh:
Imam Mustholig, Ms, M.Pd tanpa ijin tertulis dari Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta
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TABEL 1. HASIL PENGUJIAN URUTAN PASA

MENGGUNAKA METODA VOLTMETER.
[dan small motor type]

Penunjukan | Arah putaran
No. Sambungan Voltmeter | piringan s. Keterangan
Kapasitor padaterminal al.
1. | Voltmeter padaterminal bl. | .n |
Resistor padaterminal cl.
Resistor padaterminal al.
2. | Voltmeter padaterminal bl. | . |
Kapasitor padaterminal cl.
Catatan lain:
TABEL 1. HASIL PENGUJIAN URUTAN PASA
MENGGUNAKA dualampu pijar dan sebuah kapasitor.
[dan small motor type]
No. Sambungan Lampu yang Arah putaran Keterangan
terang piringan smt.
Lampu pijar 1 padaterminal al.
1. | Lampupijar 2 padatermina bl. | ... |
Kapasitor padaterminal cl.
Lampu pijar 1 padaterminal al.
2. | Kapasitor padatermina bl. | s |
Lampu pijar 2 padaterminal cl.
Catatan lain:
Dibuat oleh : Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh isi dokumen Diperiksa oleh:

Imam Mustholig,Ms, M.Pd

tanpa ijin tertulis dari Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta
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Tes Urutan Pasa

Semester Il ‘

’ Tgl : 1 Maret 2008

Revisi : 00

No. LST/EKO/DEL222/12

Diperiksa oleh :

Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh isi dokumen
tanpa ijin tertulis dari Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta
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Dibuat oleh :

Imam Mustholig,Ms, M.Pd




FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

LAB SHEET PRAKTIK DASAR LISTRIK

Semester Il ‘ Pengukuran Daya 3 Pasa 4 Jam Pertemuan
No.LST/EKOIDEL222/13 | Revisi:00 | Tgl: 1 Maret 2008 Hal 1 dari 11

A. Kompetens.
Setel ah melaksanakan praktik, mahasiswa dapat mengukur daya pada sitem tiga pasa.

B. Sub Kompetens.
Setelah mel aksanakan praktik, mahasiswa memiliki kompetensi dapat:
1. mengenali / menyebutkan macam-macam metoda pengukuran daya tiga pasa.
2. menggambar macam—macam rangkaian pengukuran dayatiga pasa.
3. mengukur dayatiga pasa dengan berbagai macam metoda.

4. menyimpulkan hasil pengukur daya tiga pasa dengan berbagai macam metoda.

C. Dasar Teori.
Pengukuran daya rangkaian 3 fase dapat dilakukan dengan metoda sebagai berikut:
1. Methoda 1 watt meter satu pasa.
Suatu metoda pengukuran daya yang hanya menggunakan 1 watt meter satu pasa,
pengukuran hanya dilakukan pada salah satu pasanya. Kedua pasa yang lainnya tidak
diukur. Diagram rangkaiannya seperti gambar 1. berikut:

Besar daya pasa sebesar penunjukan wattmeter.
Besar dayatotal tigakali hasil penunjukan wattmeter.
Persamaannya dapat ditulis :

Pr=W.
dan
Ptot =3.W

Gambar 1

Metodaini cocok untuk pengukuran daya beban 3 pasa seimbang, seperti motor.

2. Methoda 2 watt meter satu pasa.
Methoda 2 watt meter satu pasa, pengukuran dilakukan dengan mengukur dua dari tiga
arus dan tegangan pada jaringan. Tegangan dan arus masing-masing pasa tidak
diperhatikan. Penyambungannya salah satu dari tiga macam penyambungan seperti
gambar 2 a, gambar 2 b, gambar 2 ¢ berikut:

Dibuat oleh : Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh isi dokumen Diperiksa oleh :
Imam Mustholig,Ms, M.Pd tanpa ijin tertulis dari Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta
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RO A OR
SO 0S
TO W, oT
a b. C
Gambar 2.

Metodaini digunakan untuk pengukuran daya beban 3 pasa secara umum.

Besar daya setigp pasa tidak terbaca. Besar daya total merupakan penjumlahan
penunjukan kedua wattmeter. Persamaannya dapat ditulis: Pt = W; + W5

Methoda 3 watt meter satu pasa.

Suatu metoda pengukuran daya yang menggunakan 3 watt meter satu pasa, Setiap
pasanya diukur sendiri-sendiri. Diagram rangkaiannya seperti gambar 3. berikut:

a. jaringan menggunakan nol b. jaringan tanpa nol
Gambar 3.

Metoda ini cocok untuk pengukuran daya beban 3 pasa secara umum. Besar daya setiap
pasa dapat diketahui yaitu sebesar penunjukkan masing-masing wattmeter.

Besar dayatotal merupakan penjumlahan penunjukan setiap wattmeter.

Persamaannya dapat ditulis: Pm=W1; Pep=W,; Pp=W;3 sedangkan besar daya
totlanya: Pt = Pp1+ Ppo+ Pps

Dibuat oleh : Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh isi dokumen Diperiksa oleh :
Imam Mustholig,Ms, M.Pd tanpa ijin tertulis dari Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta
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4. Methode 1 watt meter 3 pasa.
Suatu metoda pengukuran daya yang menggunakan satu watt meter 3 pasa, tidak
mengukur daya setigp pasanya, tetapi langsung ketiga pasa terbacanya sekaligus.
Diagram rangkaiannya seperti gambar 4. berikut:

Besar daya tota merupakan

penunjukan wattmeter tersebut.

Persamaannya dapat ditulis:

Pot = W.
Gambar 4
D. Alat/Instrument/Aparatus/Bahan
1. MUIIMETEr L. e 1 buah
2. Amperemeter AC ....ovviriie e e e 4 buah
3. Transformator 3 phase ..........cccevviiiiii i, 1 buah
4. Watt meter AC 1phase B.U 240 V/1A ..........cooiiiinis 3 buah
5. Loading resistor 300 ohm/5A ........ccoiiiiiiii i, 1 buah
6. Ballast TL 20 watt/220 volt ..........c.cooiiiii i, 3 buah
7. Saklar tigapasabintang/segitiga ..........cooeiiiiiiiinennes 1 buah
8. Kapasitor nonpolar 3,25 /250 V .....ccooviviiiinnennen. 3 buah
9. Bok/termina hubung ...........cooviiiiiiii i 1 buah
10. Kabel penghubung ..o, secukupnya

E. Kesdlamatan Kerja.
Hal yang perlu diperhatikan dalam penggunaan wattmeter, baik satu pasa maupun tiga pasa,
per hatikan benar mana terminal belitan arus mana tegangan. Per hatikan juga Batas Ukur
amper meter dan volt meter.

Dibuat oleh : Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh isi dokumen Diperiksa oleh :
Imam Mustholig,Ms, M.Pd tanpa ijin tertulis dari Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta
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F. Langkah Kerja.
Percobaan |.

Pengukuran Daya. M etoda satu wattmeter satu pasa.

1. Rangkailah seperti pada gambar 1. di bawah ini.

e OO
Al al
a8
o A3
B1 bl
B3 b8
SD
C1l cl
RL
C3 c8
O
Gambar 1.
B.U ampere meter : 1 ampere B.U watt meter : 1 A/240V

Catatan: Jikawatt meter terbalik penunjukannya, tukar ujung kumparan arusnya

Periksakan rangkaian kepada dosen pembimbing.

Setelah di setujui pembimbing, hubungkan sumber tegangan [on—kan Sw].

4. Atur R hingga ampere meter menunjuk sebesar 0,9 ampere.

Posisi R, ini jangan diubah-ubah lagi selama percobaan.

Catat penunjukan wattmeter : P=................. watt

© N o O

Matikan sumber tegangan tiga phasa] off—kan Sw].
Gantilah R dengan ballast.
Ubahlah: B.U ampere meter : 0,5 ampere B.U watt meter : 0,5 A/240V

Periksakan rangkaian saudara kepada dosen pembimbing.

Dibuat oleh :
Imam Mustholig,Ms, M.Pd

Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh isi dokumen
tanpa ijin tertulis dari Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta

Diperiksa oleh :
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9. Setelah di setujui pembimbing, hubungkan rangkaian dengan sumber tegangan tiga
pasa[on-kan Sw].

10. Catat penunjukan wattmeter: P = ...............waltt

11. Matikan sumber tegangan tiga pasa [off—kan Sw].

12. Gantilah ballast dengan loading resistor yang diseri kapasitor 3, 25 nF /250 V.

13. Periksakan rangkai an kepada dosen pembimbing.

14. Setelah di setujui pembimbing, hubungkan rangkaian dengan sumber tegangan tiga
pasa[on—kan Sw]. B.U untuk ampere meter dan watt meter tetap.

15. Catat penunjukanmeter : P=............watt I=............... ampere

16. Matikan sumber tegangan [off—kan Sw]. Lanjutkan percobaan berikutnya.

Percobaan I11.
Pengukuran Daya. M etoda dua wattmeter satu pasa.
1. Buatlah rangkaian seperti gambar 2 dibawah ini.

..

o A3
O C Oi-l—o
Bl bl r
SD B3 8 Q
OI%-I—O
C1l cl P
RL
Cc3 c8
O )
Gambar 2.
B.U ampere meter : 1 ampere B.U watt meter : 1 A/240V

Catatan: Jikawatt meter terbalik penunjukannya, tukar ujung kumparan arusnya

Dibuat oleh : Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh isi dokumen Diperiksa oleh :
Imam Mustholig,Ms, M.Pd tanpa ijin tertulis dari Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta
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Periksakan rangkaian kepada dosen pembimbing.
3. Setelah di setujui pembimbing hubungkan sumber tegangan [on—kan Swi].
4. Catat penunjukan meter: P1=...... watt P2=...... watt.

Al=....... amp. A2=.......... amp.
5. Matikan sumber tegangan [off—kan Sw]. Lanjutkan percobaan berikutnya.

Percobaan I11.
Pengukuran Daya. M etoda tiga wattmeter satu pasa. Beban seimbang.
1. Buatlah rangkaian seperti gambar 3 dibawah ini.

Rangkaian primer ° @—qﬁ—o
Sama seperti pada
Percobaan | - II. bl
b8 | (")) oé—«
3 P
\_/ °
RL
cl
(n)
\_/
Gambar 3.
B.U ampere meter : 1 ampere B.U watt meter : 1 A/240V

Catatan: Jikawatt meter terbalik penunjukannya, tukar ujung kumparan arusnya

2. Periksakan rangkaian kepada dosen pembimbing.

3. Setelah di setujui pembimbing, hubungkan sumber tegangan [on—kan Swi].

4. Catat penunjukan meter: P1=...... watt P2=...... walt P3=......... watt
Al=....... amp. A2=.......... amp. A3=...... amp. Ad= ... .. amp

5. Matikan sumber tegangan [off-kan Sw]. Lanjutkan dengan percobaan berikutnya.

Dibuat oleh : Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh isi dokumen Diperiksa oleh :
Imam Mustholig,Ms, M.Pd tanpa ijin tertulis dari Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta
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Percobaan |V.

Pengukuran Daya. M etoda tiga wattmeter satu pasa. Beban tidak seimbang.
6. Buatlah rangkaian seperti gambar 4 dibawah ini.

P1 Ballast |
al /
a8
_ C:325nF
Rangkaian primer @ @_{ }—E
Sama seperti pada bl \ RL
Percobaan 1
. ‘ I
RORRNC
RL
cl
=
Gambear 4.
B.U ampere meter : 1 ampere B.U watt meter : 1 A/240 V

Catatan: Jika ada watt meter yang terbalik penunjukannya tukar ujung-ujung kumparan
arusnya
7. Periksakan rangkaian kepada dosen pembimbing.
8. Setelah di setujui pembimbing, hubungkan sumber tegangan [on—kan Swi].
9. Catat penunjukan meter: P1=...... watt P2=...... watt P3=......... watt
Al=..... amp. A2=......... amp. A3=...... amp. Ad= ... amp
10. Matikan sumber tegangan [off—kan Sw]. Lanjutkan dengan percobaan berikutnya.

Dibuat oleh : Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh isi dokumen Diperiksa oleh :
Imam Mustholig,Ms, M.Pd tanpa ijin tertulis dari Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta
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Percobaan V.
Sambungan bintang dan segitiga.

1. Buatlah rangkaian seperti gambar 5 dibawah ini. Saklar beban posisi bintang.

R ul
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8 V2
o——
S V1 %
Rangkaian primer BT @ ’zpz Ballas
Sama seperti pada W2
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€,
c8

Gambar 5.
B.U ampere meter : 1 ampere

Catatan:

2. Periksakan rangkaian kepada dosen pembimbing.
3. Setelah di setujui hubungkan sumber tegangan [on—kan Sw].

B.U watt meter : 1 A/240V

Jika ada wattmeter yang terbalik penunjukannya, tukar ujung kumparan arusnya

4. Catat penunjukan meter: P1=...... walt P2=...... walt P3=...... watt
Al=....... amp. A2= ... amp. A3=............ amp.

5. Tanpamematikan sumber, putar saklar beban pada kedudukan segi tiga.

6. Catat penunjukan meter: P1=...... watt P2=...... watt P3=...... watt
Al=....... amp. A2= ... amp. A3=............ amp.

7. Matikan sumber tegangan 3 phase [on—kan Sw], lepas semuarangkaian

Selesai. Kembalikan semua peralatan ke tempat semula dengan tertib dan hati-hati.

Dibuat oleh : Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh isi dokumen

tanpa ijin tertulis dari Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta

Imam Mustholig,Ms, M.Pd

Diperiksa oleh :
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G. Bahan Diskusi
1. Bandingkan besarnya masing-masing daya yang terukur dengan menggunakan methode
1 wattmeter, 2 wattmeter, 3 wattmeter.
Bandingkan besarnya daya untuk jenis beban yang berbeda.
Hitunglah besarnya |, berdasarkan analisa secarateori dan praktek.
Hitunglah besarnya faktor daya beban secara praktek.
Bandingkan besarnya arus terukur pada sambungan bintang dan segi tiga.

Gambarkan phasor diagram tegangan dan arus dari masing-masing percobaan.

N o g b~ WD

Apakesimpulan yang dapat diambil dari percoban-percobaan tersebut.
H. Lampiran:
1. Lembar rekam data.
a. Data pengukuran daya dengan macam — macam metoda.
b. Data pengukuran daya beban seimbang dan beban tidak seimbang.
c. Data pengukuran daya beban sambungan bintang dan segitiga.
2. Lembar evaluasi.

TABEL 1. HASIL PENGUKURAN DAYA
MENGGUNAKA WATTMETER SATU PASA.

Penunjukan | Penunjukan
No. Metoda Wattmeter | Ampermeter Daya Total Keterangan
1 Satu wattmeter
" | satu pasa
> Dua wattmeter
" | satu pasa
3 Tiga wattmeter
" | satu pasa
Dibuat oleh : Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh isi dokumen Diperiksa oleh :

Imam Mustholig,Ms, M.Pd tanpa ijin tertulis dari Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta
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TABEL 2. HASIL PENGUKURAN DAYA

BEBAN SEIMBANG DAN BEBAN TIDAK SEIMBANG

Penunjukan | Penunjukan
No. Metoda Wattmeter Ampermeter Daya Total Keterangan
1. | Beban seimbang
2 Beban tidak
" | seimbamg
TABEL 3. HASIL PENGUKURAN DAYA
BEBAN SAMBUNGAN BINTANG DAN SEGITIGA
Penunjukan | Penunjukan
No. Metoda Wattmeter Ampermeter Daya Total Keterangan
Beban sambungan
1 |-
bintang
5 Beban sambungan
" | segitiga
Dibuat oleh : Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh isi dokumen Diperiksa oleh :

Imam Mustholig,Ms, M.Pd

tanpa ijin tertulis dari Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta
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Diperiksa oleh :

Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh isi dokumen
tanpa ijin tertulis dari Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta
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Dibuat oleh :

Imam Mustholig,Ms, M.Pd
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